BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Paparan Data Pondok Pesantren Luhur Sulaiman
1. Potensi Pondok Pesantren Luhur Sulaiman

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman mempunyai potensi untuk
dikembangkan sehingga pada akhirnya dapat membantu kegiatan dan
aktifitas yang dilakukan oleh pesantren utamanya dalam
mengembangkan ekonomi masyarakat. Pondok pesantren yang
berlokasi di dekat pusat kota Tulungagung ini sangat berpotensi
dengan perdagangan.

Lokasi memang menjadi faktor utama bagi masyarakat untuk
mengembangkan ekonominya. Terlebih lagi Pondok Luhur Sulaiman
terletak di dekat kota dan tidak jauh dari pusat kota Tulungagung yaitu
di Desa Serut, Kecamatan Boyolangu.'*

Berdasarkan wawancara dengan tokoh di Pondok Pesantren
Luhur Sulaiman:

“Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (PPLS) ini kan letaknya

dekat kota, tentu saja potensi utamanya ya dagang. Pondok ini

sering dilewati orang-orang jadi mau buka usaha bisa laris,
pokoknya strategislah.”134

Dari wawancara di atas, memang benar lokasi pondok

menjadikan potensi yang menarik untuk dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat. Pasalnya lokasi yang strategis dan banyak

133 Observasi, tanggal 29 Maret 2019, Pukul 13.00, di Pondok Luhur Sulaiman
13 Wawancara dengan Drs. H. Sugiyat Assidigi (ketua PPLS), tanggal 29 Maret 2019,
pukul 14.10 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman, (lihat CL PPLS Fokus 1 No. 1)
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dilalui oleh orang-orang akan menjadikan masyarakat kreatif untuk
meningkatkan perekonomiannya sendiri. Orang-orang dapat membuka
usaha jasa atau dagang. Menurut pengasuh Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman:

“Masyarakat sekitar pondok itu, banyak yang jualan. Mulanya

pondok yang memiliki usaha kopontren, lama-lama

masyarakat sekitar jadi ikut berjualan, jadi itu menjadikan

motivasi untuk membuka usaha. Mulanya hanya penjual jajan

biasa, lama-lama yang ada yang buka toko. Tidak secara

langsung kami berikan uang untuk membuka usaha, karena

pada saat itu belum buka koperasi.”135

Dari pernyataan jawaban penelitian di atas, memang tidak
secara langsung pondok memberikan sesuatu kepada masyarakat
untuk meningkatkan ekonominya, tetapi dengan usaha yang
dijalankan pondok terlebih dulu akan memotivasi mereka untuk ikut
membuka usaha. Masyarakat termotivasi dengan usaha yang didirikan
pondok yang mulanya dijadikan karyawan untuk menjaga toko,
akhirnya membuka usaha sendiri dengan bekal sebelumnya menjadi
karyawan.

Sebelum adanya koperasi, memang pondok tidak memberikan
materi secara langsung untuk meningkatkan ekonomi, tetapi dengan

bekal pengamatan dan motivasi sehingga dapat membuka usaha. Saat

ini banyak pedagang di dekat pondok, masyarakat sekitar mulai

155 |bid., (lihat CL No. 2)
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membuka usaha karena mereka mampu mengambil peluang adanya
pondok dan lokasi yang strategis.**°

Selain lokasi, santri juga dapat dijadikan potensi untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat. Seperti yang diutarakan oleh
pengurus Pondok Pesantren Luhur Sulaiman:

“Santri di Pondok Luhur Sulaiman ini bisa dikatakan cukup

banyak. Totaknya 670 santri putra dan putri. Santri dari

berbagai daerah ada Jawa Barat, Jawa Timur, bahkan ada dari

Singapura. Malah kebanyakan dari luar kota, kalau dari

Tulungagung sendiri ya sedikit. Santri di sini juga

diperbolehkan membeli makan dan kebutuhan di luar pondok.

Jadi tidak harus di koperasi pondok. Beli makan pun ya diluar

pondok. Setiap pagi sebelum sekolah formal, santri-santri

keluar pondok untuk beli sarapan. Makanya banyak yang jual
nasi pecel, nasi campur, nasi kuning dekat pondok.”’

Dari pemaparan di atas, santri memang dijadikan potensi
paling baik untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Karena, santri
dibebaskan untuk membeli makanan dan kebutuhan pribadi di luar
pondok atau di luar koperasi pondok pesantren. Dengan banyaknya
santri, maka akan semakin banyak pembeli tetap yang membeli
jajanan atau kebutuhan yang diperjualbelikan masyarakat. Sehingga,
masyarakat lain yang belum membuka usaha tetap memiliki
kesempatan untuk membuka usaha. Karena santri merupakan

pelanggan tetap, sehingga tidak ada kekhawatiran apabila barang

tersebut tidak laku.

136 Observasi, tanggal 29 Maret 2019, Pukul 13.30, di Pondok Luhur Sulaiman
137 \Wawancara dengan Pak Mashuri sebagai sekretaris pondok, tanggal 29 Maret 2019,
pukul 14.30 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 1 No. 3)
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Bukan hanya santri pondok yang membeli dagangan
masyarakat, lokasi yang strategis dan di kota, menjadikan orang lewat
akan ikut membeli dagangan tersebut.**® Pondok Luhur Sulaiman juga
memiliki koperasi pondok pesantren, berikut penyampaian dari Pak
Mashuri:

“Koperasi pondok ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

santri. Tetapi santri sekarang dibebaskan untuk membeli

kebutuhannya di luar pondok dan di luar koperasi, jadi
semakin banyak yang jualan. Itu malah baik, karena dapat
membantu masyarakat meningkatkan ekonominya. Koperasi
ini juga tetap laris pembelinya juga dari santri dan orang luar.

Di sini juga diperbolehkan menitipkan dagangan, orang-orang

sekitar yang tidak punya tempat untuk berjualan, ada yang titip

di sini. Tapi kalau tidak laku tentu diambil lagi oleh penitip.

Untuk laba tidak banyak tergantung apa yang dijual, kalau roti

ya 500-1500 ambil untungnya. Masyarakat juga senang

menitipkan dagangannya di sini. Karena di sini juga sangat
menjaga kebersihan.”**®

Dari pemaparan di atas, diperbolehkan menitipkan dagangan di
koperasi pondok. Dengan demikian sangat memudahkan masyarakat
untuk menjual dagangannya. Meskipun tidak ada tempat untuk
berjualan tetapi sudah ada tempat yang siap menampung. Hal itu
sangat mudah, selain itu mereka dapat menambah penghasilan tanpa
harus membuka tempat sendiri dan memasarkan dengan berkeliling.

Pondok Luhur Sulaiman memiliki koperasi pondok pesantren

(Kopontren) yang terletak di depan pondok. Jadi, lokasinya bukan di

dalam pondok, melainkan keluar pondok dan harus menyebrang jalan

138 Observasi tanggal 29 Maret 2019, pukul 14.30, di sekitar Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

139 Wawancara dengan Pak Mashuri sebagai kepala koperasi pondok pesantren, tanggal 9
Maret 2019, pukul 14.40 di Pondok Koperasi Pondok Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 1
No.3)
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raya.'*® Kopontren Luhur Sulaiman memiliki susunan pengurus

sendiri yaitu:
Ketua : Mashuri
Wakil . Ariyanto Lubis
Bendahara : Agus Supriyanto
Sekretaris : Hasan Tohari

Kalo ada pengurus lebih mudah untuk berkoordinasi, jadi
misalkan ada kekurangan atau kebutuha dapat dibicarakan.'**

Santri yang setiap pagi dan sore hari mereka keluar pondok
untuk sekedar membeli makanan atau kebutuhan pribadinya. Memang
diizinkan oleh pondok, akan tetapi tetap diberi batas waktu. Oleh
karena itu banyaknya santri akan mendorong masyarakt untuk lebih
kreatif dan banyak yang jualan sehingga meningkatkan
ekonominya.*?

Pondok Luhur Sulaiman memiliki sekolah formal yaitu SMP
dan SMK, dapat dijadikan potensi untuk meningkatkan ekonomi.
Berikut yang diutarakan oleh Ir. H. Priyono:

“Disini ada sekolah formal yaitu SMP dan SMK. Siswa SMP
Baitul I1zza 280 dan SMK Baitul 1zza 344. Dikarenakan siswa
yang sekolah juga harus mondok artinya juga harus menjadi
santri. Adanya sekolah formal ini tentunya merekrut tenaga
kependidikan, jadi ya bisa meningkatkan ekonomi mereka.
Honornya disini juga cukup banyak dan bisalah memenuhi
kebutuhan para tenaga pendidik. Kalau ada SMP dan SMK jadi
kan lebih ramai. Tapi ada juga yang memang rumahnya dekat
pondok, kadang pulang ke rumah untuk makan atau sekedar
menengok orang tua, pengawasan yang ketat mewajibkan
mereka segera kembali ke pondok, meskipun diperbolehkan
pulang, tapi tidak boleh terus-terusan. Tidak hanya tenaga

140 Observasi tanggal 29 Maret, pukul 15.00, di sekitar Pondok Pesantren Luhur Sulaiman

141 Wawancara dengan Ariyanto Lubis sebagai wakil koperasi pondok pesantren, tanggal
11 April 2019, pukul 14.40 di Pondok Koperasi Pondok Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 1
No. 3)

142 Observasi, tanggal 29 Maret 2019, Pukul 16.00, di Pondok Luhur Sulaiman



116

kependidikan di sekolah formal, tapi disini kan ada madrasah

diniyah, jadi merekrut ustadz untuk mengaji”.***

Dari pemaparan di atas, sekolah formal dapat dijadikan potensi
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Khususnya bagi yang telah
menjadi tenaga pendidik di SMP Baitul 1zza dan SMK Baitul lzza.
Mereka direkrut dengan sistem seleksi dan diambil sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Untuk penggajian dengan sistem perjam. Tentu
saja apabila jumlah jam mengajar yang diperolen banyak, maka
honornya juga banyak. Secara tidak langsung hal tersebut dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat. Pihak yayasan juga sangat
memperhatikan  kesejahteraan tenaga pendidik. Untuk ustadz
madrasah diniyah juga diberi honor sesuai jadwal mengajarnya, jadi
sangat adil dan transparan. Berikut ini akan dipaparkan secara singkat
mengenai SMP dan SMK Baitul 1zza.

SMP Baitul Izza didirikan pada tahu 2011, diprakarsari karena
semakin banyaknya santri yang mondok dan membutuhkan
pendidikan formal oleh karena itu untuk tetap menjadi santri dan tetap
berada di lingkungan pondok didirikanlan SMP Baitul 1zza. SMP
Baitul 1zza di bawah naungan yayasan Luhur Sulaiman dengan kepala
sekolah Drs. H. Sugiyat Assidigi, MM sekaligus pengasuh Pondok
Pesantren Luhur Sulaiman. Siswanya yang juga santri pondok
sebanyak 280 siswa.'**

SMP Baitul lzza ini sudah terkenal hingga ke luar daerah.

Siswanya juga dari berbagai daerah yang tidak lain adalah santri

pondok. Salah satu misi SMP Baitul lzza vyaitu mampu

143 Wawancara dengan Ir. H. Priyono sebagai Kepala Sekolah SMK Baitul Izza, tanggal
28 April 2019, pukul 15.00 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 1 No. 4)

144 \Wawancara dengan Pak Sugiat sebagai pengasuh pondok dan Kepala SMP Baitul Izza,
tanggal 29 Maret 2019, pukul 14.10, di SMP Baitul 1zza (lihat CL PPLS Fokus 1 N0.5)
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menumbuhkembangkan kreativitas warga dalam berkarya, dengan
adanya SMP Baitul lzza warga dapat ikut merasakan kehadiran
sekolah formal tersebut. Potensi ekonomi yang dimiliki SMP Baitul
Izza yaitu dengan adanya sekolah formal masyarakat ikut merasakan
keuntungan yaitu banyaknya siswa juga akan berimbas pada hasil
penjualan, adanya lowongan pekerjaan yaitu sebagai pendidik. Selain
itu terdapat kerja sama dengan berbagai pengajar di luar sekolah
sehingga dengan adanya kerja sama tersebut dapat membantu
meningkatkan ekonomi.

SMK Baitul 1zza didirikan pada tahu 2015, diprakarsari karena
semakin banyaknya santri yang mondok dan membutuhkan
pendidikan formal oleh karena itu untuk tetap menjadi santri dan tetap
berada di lingkungan pondok didirikanlan SMK Baitul 1zza dengan
jurusan Tata Busana dan Otomotif. SMK Baitul I1zza di bawah
naungan yayasan Luhur Sulaiman dengan kepala sekolah Drs. H.
Priyono. Siswanya yang juga santri pondok sebanyak 344 siswa.'*®

Visi SMK Baitul Izza: Terbentuknya generasi penerus yang
profesional religius dan berkarakter jujur, amanah, mujhid, muzhid,
rukun, kompak dan kerja sama yang baik.*°

SMK Baitul lzza yang merupakan sekolah formal tingkat
kejuruan ini sudah terkenal hingga ke luar daerah. Siswanya juga dari
berbagai daerah yang tidak lain adalah santri pondok. Salah satu misi
SMK Baitul Izza yaitu membekali siswa dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi serta ketrampilan yang sesuai DU/DI, dengan adanya

ketrampilan yang dimiliki oleh siswa SMK Baitul lzza dapat

1% Wawancara dengan Pak Priyono sebagai Kepala SMK Baitul Izza, tanggal 11 April
2019, pukul 15.00, di SMK Baitul Izza (lihat CL PPLS Fokus 1 No.5)
148 Dokumen profil SMK Baitul Izza tahun 2017
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digunakan untuk bekerja dan pengalaman selanjtnya, adanya SMK
Baitul lzza warga dapat ikut merasakan kehadiran sekolah formal
tersebut. Potensi ekonomi yang dimiliki SMK Baitul lzza yaitu
dengan adanya sekolah formal masyarakat ikut merasakan keuntungan
yaitu banyaknya siswa juga akan berimbas pada hasil penjualan,
adanya lowongan pekerjaan yaitu sebagai pendidik. Selain itu terdapat
kerja sama dengan berbagai dunia industri dan dunia usaha sehingga
dengan adanya kerja sama tersebut dapat membantu meningkatkan
ekonomi.

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman juga memiliki Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dengan nama
KSPPS Baitul 1zza Sejahtera, berikut yang diutarakan oleh Ariyanto
Lubis:

“Koperasi ini berdiri tahun 2012 tujuan utamanya ya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan dana.
Sampai sekarang berhasil menyalurkan dana dengan total
nasabah mencapai 670 dari berbagai daerah. Kalau daerah
sekitar tetap ada. Mereka meminjam dana untuk buka usaha
jasa maupun dagang. Tentu adanya koperasi menjadikan
potensi yang dimiliki pondok untuk dapat membantu
meningkatkan ekonomi masyarakat melalui penyaluran
dana.”147

Adanya koperasi menjadikan masyarakat untuk ikut aktif
dalam meningkatkan ekonomi yaitu dengan meminjam dana dengan

sistem bagi hasil atau kerja sama. Untuk meminjam dana diperlukan

persyaratan tertentu agar uang dapat cair. Melalui penyaluran dana,

47 Wawancara dengan Ariyanto Lubis sebagai Kepala Cabang KSPPS Baitul lzza
Sejahtera, tanggal 29 Maret 2019, pukul 15.30 di Koperasi Syariah Baitul lzza. (lihat CL PPLS
Fokus 1 No. 6)
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masyarakat dapat memanfaatkannya untuk membuka usaha jasa atau
dagang. Dengan demikian tentu taraf ekonomi mereka dapat
meningkat.

KSPPS Baitu Izza Sejahtera memiliki stuktur organisasi yang
merupakan suatu hubungan fungsional yang mengatur tanggungjawab
dan kewenangan setiap personil didalam melakukan tugas dan/ atau
pekerjaan yang akan dikerjakan sekaligus menunjukkan ketegasan dan
batas tanggungjawab masing-masing personil. Dengan demikian
setiap personil mempunyai tanggung jawab yang berbeda.
Berdasarkan fungsi tersebut, suatu organisasi akan berjalan dengan
struktur organisasi yang telah ada, sedangkan baik buruknya tata
laksana struktur organisasi koperasi tergantung pada struktur
organisasi.'*®

Selain adanya koperasi simpan pinjam, pondok pesantren
Luhur Sulaiman juga memiliki unit usaha untuk menunjang
ekonomi pondok dan meningkatkan ekonomi masyarakat, berikut
yang diutarakan oleh Pak Masykur:

“Pondok punya unit usaha bengkel namanya Bengkel

Jamuz. Ini bengkel sepeda motor, kita punya dua karyawan

luar jadi yang diberitahu dulu sistem kerjanya, diberi honor
yang setiap sabtu dapat diambil, kalau honornya dapat
dikatakan cukuplah untuk memenuhi kebutuhan.”*

Bengkel sepeda motor jamuz ini merupakan unit usaha yang

dimiliki Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. Ini digunakan juga

148 H
Ibid.,
%9 \Wawancara dengan Pak Masykur sebagai kepala bengkel jamuz, tanggal 11 April
2019, pukul 15.45 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. (lihat CL PPLS Fokus 1 No. 7)
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untuk menunjang ekonomi pondok dan merekrut karyawan
sehingga dapat meningkatkan ekonominya. Selain itu digunakan
untuk praktek siswa SMK Baituk 1zza dengan jurusan otomotif.
Jadi punya dua fungsi untuk usaha meningkatkan ekonomi
masyarakat dan untuk praktek siswa SMK.

Ketika tidak digunakan untuk praktek siswa SMK, bengkel
ini juga ramai dikunjungi orang, mengingat memang lokasi yang
dekat jalan raya dan unit usaha milik pondok ini sifatnya juga
membantu masyarakat. >
2. Upaya Pondok Pesantren Luhur Sulaiman

Upaya merupakan suatu hal yang dilakukan dalam rangka
meingkatkan potensi. Dalam hal ini adalah upaya pondok untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat. Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman sendiri memiliki upaya dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat, hal tersebut didukung oleh tindakan dari
pihak pondok sendiri yang senantiasa melakukan kegiatan demi
kebaikan bersama. Berikut adalah yang diutarakan oleh KH.
Sugiat:

“Kalau untuk upaya memang dilakukan dalam rangka

meningkatkan ekonomi dan untuk kebaikan bersama.

Untuk lokasi sendiri, sejak berdirinya memang pondok

berada disini. Jadi masyarakat yang berjualan silahkan
berjualan tanpa mengganggu aktivitas pondok dan

Iingkunggrll pondok, yang penting tidak jualan di dalam
pondok™

150 Observasi tanggal 11 April 2019, pukul 15.20, di bengkel Jamuz
131 Wawancara dengan Drs. H. Sugiyat Assidigi (ketua PPLS), tanggal 29 Maret 2019,
pukul 14.10 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL. PPLS Fokus 2 No. 1)
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Lokasi pondok Luhur Sulaiman yang memang berada di
Desa Serut dan sudah terletak di dekat kota memang menjadi
perhatian masyarakat untuk berjualan. Masyarakat sekitar juga
sudah mengetahui mana yang boleh digunakan berjualan dan mana
yang tidak boleh. Oleh karena upaya lokasi, untuk berjualan dalam
rangka meningkatkan ekonomi melalui pemahaman lokasi yang
diperbolehkan jualan dan tidak boleh bagi pedagang kaki lima.**?

Berdasarkan penuturan dari Pak Hadi Mulyono bahwa
santri juga dibekali ilmu jualan, yaitu:

“santri diajari untuk memanajemen usaha, diajari untuk
jualan dan menjalankan usaha. Karena disini punya usaha
koperasi pondok pesantren dan isi ulang air minum, nah itu
yang digunakan santri untuk belajar, yang ngurusi usaha itu
santri tapi tetap diawasi oleh pengurus pondok, agar santri
ketika lulus dari pondok punya bekal ilmu jualan bisa
digunakan untuk buka usaha atau meningkatkan ekonomi
mereka. Masyarakat juga ada yang beli air minum ini
kemudian dijual lagi”."™*

Berdasarkan  penuturan  tersebut, santri  diberikan
pembelajaran ilmu pemasaran di luar dari pelajaran pondok.
Pembelajarannya pun tanpa materi atau suatu kelas, namun
langsung diarahkan pada praktek berjualan. Akan tetapi, pada
pendidikan di sekolah formal juga ada mata pelajaran

Kewirausahaan, ini dapat dijadikan tambahan materi yang

kemudian dipraktikkan pada penjualan. Memang tidak sekarang

152 Observasi, tanggal 29 Maret 2019, pukul 14.10 di sekitar Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

153 Wawancara dengan Hadi Mulyana (pengurus PPLS), tanggal 29 Maret 2019, pukul
14.10 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 2 No. 2)
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santri dapat merasakan keuntungan materi yang banyak, namun
pihak pondok mengharapkan nantinya dapat dijadikan untuk modal
membuka usaha sehingga dapat meningkatkan ekonomi mereka.

Untuk meningkatkan potensi masyarakat dalam hal
peminjaman dana, Yyayasan Luhur Sulaiman yang memiliki
Koperasi Syariah Baitul 1zza sudah menyiapkan beberapa upaya
agar seluruh anggota dapat maju usahanya dan meningkat
ekonominya terutama dalam hal penyaluran dana.*** Penuturan dari
Pak Ariyanto Lubis sebagai berikut:

“Koperasi Baitul 1zza ini sejak berdirinya bertujuan untuk
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat melalui
penyaluran dana. Memang tidak semudah yang dipikirkan
untuk membuat masyarakat percaya dan mau pinjam uang
di koperasi ini. Lama-dengan berkembangnya pondok dan
unit usaha yang dimiliki pondok, akhirnya masyarakat mau
minjam dana dan dengan sistem bagi hasil untuk yang
mendirikan usaha. Upayanya sebelum mencairkan dana
tentu ada survey kelayakan anggota. Survey ini bertujuan
untuk memudahkan kita mengambil keputusan dalam hal
keuangan dan berapa uang yang akan dicairkan. Selain itu,
masyarakat yang pinjam tahu kemampuan membayar
kembali  hutangnya, ketika pinjam uang sekian
mengembalikannya berapa. Sehingga tidak membebani
masyarakat apalagi karyawan koperasi”.'>

Menurut Pak Ariyanto, survey kelayakan merupakan upaya
bagi koperasi untuk membantu anggota yang meminjam dana
mengetahui  kemampuan membayar mereka. Sehingga tidak

terbebani ketika membayar hutang. Sesuai dengan prosesnya,

154 Observasi tanggal 11 April 2019, pukul 14.10 di Koperasi Simpan pinjam Baitul Izza
Sejahtera

1% \Wawancara dengan Ariyanto Lubis sebagai Kepala Cabang KSPPS Baitul lzza
Sejahtera, tanggal 20 Maret 2019, pukul 15.30 di KSPPS Baitul Izza Sejahtera. (lihat CL PPLS
Fokus 2 No. 3)
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sebelum mencairkan dana memang perlu diadakan survey
kelayakan anggota untuk memudahkan mengambil keputusan dan
seberapa besar kemampuan anggota mengembalikan hutangnya.
Pihak koperasi sendiri juga tidak menginginkan hal buruk, ketika
waktu pembayaran ada yang terlambat atau malah macet, itu akan
merugikan semua pihak.
Setelah dana sudah cair, maka pihak koperasi melakukan
pendampingan usaha. Berikut penuturan dari pihak koperasi:
“Pendampingan merupakan upaya dari pihak koperasi untuk
melihat sejauh mana usaha yang dilakukan. Yang pasti tidak
setiap hari, kami menjadwalkan 3 bulan sekali. Jadi ketika
kita menemui ada usaha yang mulai menurun, ya dibantu
dengan memberikan arahan atau motivasi, kan tujuannya
meningkatkan ekonomi masyarakat. Kalau usahanya
menurun ekonomi masyarakat juga turun, pihak koperasi
juga yang susah.”*®
Pendampingan usaha juga sangat perlu dilakukan untuk
melihat perkembangan usaha anggota. Tentu hal ini didasari rasa
tanggung jawab pihak koperasi yang telah meminjamkan dananya.
Ketika usaha anggota itu maju, dapat dikatakan ekonominya
meningkat. Pihak koperasi memberikan arahan, perbaikan
manajemen usaha dan motivasi agar lebih bersemangat untuk
meningkatkan ekonomi.

Pihak koperasi juga sangat fleksibel, ketika hampir

bangkrut dan modalnya habis, akan diberikan pinjaman sekali lagi

138 Ipid., (lihat CL PPLS Fokus 2 No. 3)
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agar dapat mengembalikan usahanya. Hal ini juga didasari rasa
kepercayaan dan seberapa besar tanggung jawab anggota.™’
Anggota yang meminjam dana, untuk kegiatan produktif
akan digunakan membuka usaha. Dapat usaha jasa ataupun dagang.
Penyampaian dari Pak Agus sebagai berikut:
“Masyarakat itu kalau pinjam dana ada yang buat konsumtif
dan produktif. Kalau konsumtif jelas untuk digunakan pada
saat itu juga beli motor, sepeda, rumah dll. Kalau produktif
kan untuk usaha. Selama ini usaha yang dibuat seperti
dagang jajan, makanan, pakaian/butik/gorden. Ada yang
budidaya gurame. Kalau jasa ya seperti salon, bengkel,
loundry. Kami pernah memberikan pelatihan atau seminar

budidaya lele ini kan juga bertujuan meningkatkan ekonomi

masyarakat dan nambah pengetahuan mereka. Ada satu

ruko sebelah ini disewakan digunakan untuk jualan”.**®

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Baitul Izza
Sejahtera juga melakukan upaya pelatihan dan seminar tentang
budidaya ikan gurame. Pelatihan ini dilaksanakan bulan September
2018 bekerja sama dengan Dinas Perikanan dan Kelautan. Upaya
ini bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat dan jika
masyarakat sudah mulai budidaya gurame dapat meningkatkan
produksinya dan ekonomi juga diharapkan meningkat. Program ini
dihadiri oleh masyarakat sekitar, anggota koperasi dan santri

pondok serta pengurus koperasi.**

57 Observasi tanggal 9 Mei 2019, pukul 14.10 di Koperasi Simpan pinjam Baitul Izza
Sejahtera

%8 Wawancara dengan Ahmad Agus Rifai sebagai marketing KSPPS Baitul Izza
Sejahtera, tanggal 9 Mei 2019, pukul 15.30 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. (lihat CL PPLS
Fokus 2 No.4)

19 Dokumen SPJ KSPPS Baitul 1zza Sejahtera tahun 2017
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Untuk ketenagakerjaan karyawan koperasi dan tenaga
pendidik di sekolah formal, juga dilakukan pelatihan. Berikut
penuturan dari Priyono:

“Pelatihan itu dilakukan untuk semua yang menjadi

karyawan dan pendidik di sekolah. Kalau koperasi ya

pelatihan karyawan, kalau guru pelatihan tenaga pendidik.

Memang tujuannya meningkatkan kompetensi yang secara

tidak langsung ilmu itu digunakan untuk meningkatkan

ckonominya”.*®°

Pelatihan memang sangat baik untuk meningkatkan
kompetensi terutama bagi karyawan atau tenaga pendidik. Kalau
untuk meningkatkan ekonomi itu tergantung bagaimana cara
menggunakan atau memanfaatkan kompetensi tersebut. Pihak
yayasan Luhur Sulaiman sudah sangat berusaha untuk
mengembangan ekonomi masyarakat dan seluruh yang ikut andil di
yayasan dengan meningkatkan kompetensi mereka. Usaha itu tidak
serta merta dilakukan sendiri tentu tetap ada kerja sama dengan
berbagai pihak yang turut mensukseskan. Tenaga pendidik di
naungan Yayasa Luhur Sulaiman ini sangat tertib. Mereka
diajarkan kedisiplinan dan tanggung jawab kepada peserta didik.*®*

Hal lain yang menjadi upaya yaitu adanya kerja sama.
Penuturan dari Ahmad Riyanto mengenai kerja sama dengan unit
usaha sebagai berikut:

“Koperasi pondok pesantren Luhur Sulaiman juga bekerja
sama dengan berbagai penjual makanan untuk menyetok

160 \Wawancara dengan Ir. H. Priyono sebagai Kepala Sekolah SMK Baitul Izza, tanggal 9
Mei 2019, pukul 15.00 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 2 No.5)
181 Observasi tanggal 9 Mei 2019, pukul 14.10 di Lingkungan SMK Baitul 1zza
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disini. Selain kerja sama kan juga ada masyarakat yang
menitipkan dagangannya. Begitu juga dengan bengkel
motor yang dimiliki pondok, bekerja sama dengan bengkel
lain. Kalau waktu banyak yang servis kemudian terlalu
banyak akan dialihkan ke bengkel lain. Sifatnya ya saling
bantu.”*%?

Unit usaha yang dimiliki Pondok Pesantren Luhur Sulaiman
ini juga bekerja saman dengan bengkel lain. Ketika ada yang
membutuhkan pekerjaan akan diinformasikan dengan unit
kerjasama. Ada juga kerja sama dengan masyarakat sekitar untuk
pengadaan seragam sekolah. Dikarenakan daerah sekitar pondok
banyak yang usaha konveksi. Ibu-ibu yang terampil dipilih untuk
menjahit seragam santri dan siswa di Pondok Luhur Sulaiman,
sehingga masyarakat sekitar terutama penjahit akan senang
mendapatkan pesanan pasti setiap tahun dari pondok.*®
3. Keberhasilan Pondok Pesantren Luhur Sulaiman

Keberhasilan dalam hal ini adalah keberhasilan pondok
pesantren Luhur Sulaiman dalam upaya meningkatkan ekonomi
masyarakat. Keberhasilan dapat dilihat dari seberapa banyak
masyarakat yang ikut merasakan peningkatan ekonominya dengan
adanya pondok atau usaha yang dimiliki pondok. Karena
keberhasilan sifatnya relatif tidak bisa menjadi ukuran tetap bahwa

masyarakat pasti meningkat ekonominya ketika membuka usaha di

sekitar pondok. Keberhasilan dilihat dari faktor pendukung dan

162 \Wawancara dengan Ahmad Riyanto sebagai kepala koperasi PPLS, tanggal 29 April
2019, pukul 15.00 di Koperasi Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. (lihat CL PPLS Fokus 2 No. 6)

163 Observasi tanggal 28 April 2019, pukul 14.10 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman
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penghambat pondok atau masyarakat dalam meningkatkan
ekonomi. Berikut adalah pemaparan faktor pendukung dan
penghambat.

a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan hal yang penting untuk dapat

memotivasi masyarakat meningkatkan ekonominya, menurut
penuturan dari kepala Pondok Pesantren Luhur Sulaiman yaitu:

“Berdirinya pondok itu tentu saja berharap dapat diterima
oleh masyarakat sekitar. Setelah berdiri kan juga ingin
meningkat ekonominya masyarakat. Akhirnya tidak ada
yang dirugikan. Jadi hal ini merupakan cita-cita pengasuh
pondok pesantren. Melalui doa dan ridho Alloh pondok ini
dapat berdiri dan diterima serta dapat dilihat masyarakat
sekitar banyak yang punya usaha.”*®*

Dari penuturan di atas dapat dijelaskan bahwa, berdirinya
pondok diharapkan dapat diterima masyarakat dan
meningkatkan ekonomi masyarakat. Ternyata Pondok Luhur
Sulaiman telah berdiri dan diterima masyarakat, serta
masyarakat sekitar banyak yang buka usaha. Dapat
dikategorikan bahwa masyarakat ekonominya meningkat dengan
adanya pondok. Cita-cita pengasuh pondok pesantren
merupakan faktor pendukung untuk membantu meningkatkan

ekonomi, yang dengan bersama-sama mempunyai komitmen

untuk memajukan pondok dan ekonomi masyarakat.

164 Wawancara dengan Drs. H. Sugiyat Assidiqgi (ketua PPLS), tanggal 9 Mei 2019, pukul
14.00 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 3 No. 1)
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Pengasuh Pondok Pesantren Luhur Sulaiman juga turut
serta dalam kegiatan pondok. Seperti melihat kondisi dan usaha
pondok. Memberikan motivasi dan solusi apabila salah satu
usaha menurun atau terjadi masalah. Jiwa kepemimpinan dan
kewirausahaan pengasuh juga terlihat ketika memberikan arahan
kepada karyawan KSPPS Baitul Izza Sejahtera.'®®

Bukan hanya cita-cita dari pengasuh pondok pesantren,
namun usaha yang dimiliki pondok juga menjadi faktor
pendukung, berikut yang diungkapkan oleh Bapak Hudi:

“Pondok Luhur Sulaiman selain mengedepankan
bidang keagamaan dan pendidikan, tentu saja ya untuk
menopang ekonomi pondok harus punya usaha. Kalau
hanya ada pendidikan agama kan pemasukannya
kurang. Jadi faktor pendukungnya ada Koperasi
Syariah itu. Koperasi Syariah membantu perekonomian
pondok dan masyrakat. Jadi masyarakat tidak perlu
jauh-jauh to mau pinjam uang, aksesnya cepat dan
kalau akrab dengan petugas koperasi bisa lebih mudah
minjamnya, kan bisa jadi”.**®

Adanya koperasi syariah yang dibawah naungan
yayasan Luhur Sulaiman menjadikan faktor pendukung
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat. Karena
masyarakat sekitar akan lebih mudah untuk meminjam dana,

dekat dan strategis. Koperasi syariah ini menyediaka berbagai

macam produk ada tabungan dan penyaluran dana. Kalau

165 Observasi tanggal 9 Mei 2019, pukul 14.10 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

186 \Wawancara dengan Hudi, S.Pd sebagai sekretaris Pondok tanggal 29 April 2019,
pukul 14.10 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS Fokus 3 No. 2)
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pembiayaan dapat memilih digunakan untuk produktif atau
kosumtif.

Masyarakat sekitar yang meminjam dana di Koperasi
Syariah Baitul lzza telah dapat membuka usaha. Salah
satunya usaha jilbab dan pakaian muslim, berkat ketekunan
dan motivasi dari pihak koperasi, usaha yang dibangun
hingga sekarang ~mengalami  kenaikan dalam hal
pendapatan.'®’ Berikut penuturan dari Bu Sri:

“Sebelume saya ndak punya usaha. Hanya sebagai

tukang masak. Saya kan bisa jahit baju sedikit-sedikit

lah. Setelah ada pondok, pondoke semakin ramai dan
ada koperasi juga, ya saya coba pinjam aja buat usaha.

Mula-mula ya sedikit. Saya belajar terus dan sekarang

baju saya ini sudah diambil orang-orang grosiran, ya

alhamdulillah sekarang rame dan uangnya sudah dapat
dikembalikan”.'%®

Bu Sri yang sudah merasakan dukungan dari pihak
koperasi untuk meminjam dana, telah berhasil membuka
usaha dan usahanya kian laris. Bukan hanya dukungan dari
koperasi namun berkat doa, ketekunan serta usaha dari diri
sendiri dapat menambah keberhasilan itu. Saat ini Bu Sri
tetap menjalankan usaha bajunya dan semakin laris serta

mempunyai karyawan dikarenakan banyaknya pesanan dan

dapat membantu masyarakat sekitar.

167 Observasi tanggal 28 April 2019, pukul 14.10 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

168 \Wawancara dengan Bu Sri (pemilik toko baju) tanggal 29 Maret 2019, pukul 15.00 di
rumah Bu Sri (lihat CL PPLS Fokus 3 No. 3)
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Yayasan Luhur Sulaiman yang memiliki beberapa
usaha, untuk dapat meningkatkan ekonominya perlu
didukung dengan pemberdayaan Sumber Daya Manusia
(SDM). Uraian dari Ariyanto Lubis bahwa:

“Pihak yayasan memberikan dukungan penuh untuk

memberdayakan SDM. Hal ini didasari rasa tanggung

jawab yayasan untuk mengembangkan kompetensi dan
ketika sudah berkembang dapat dimanfaatkan.

Terutama ya dalam bidang perkoperasian, ada pelatihan

karyawan, mengirimkan karyawan koperasi untuk

delegasi seminar dan juga ada kerja sama antar
lembaga. Kerja sama dilakukan untuk memudahkan
sistem koperasi dan pondok. Misal kerjasama beli kitab

atau tentang pendanaan. Itu kan termasuk dukungan
dari pihak koperasi maupun pondok”.169

Dukungan pemberdayaan SDM dilakukan oleh pihak
koperasi dan yayasan Luhur Sulaiman. Hal tersebut juga
merupakan tanggung jawab pondok yang untuk berusaha
meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pelatihan dengan
mengembangkan kompetensi. Selain itu, kerja sama juga
dilakukan untuk memperbaiki sistem pondok dan saling
membantu untuk mendapatkan keuntungan. Misal dalam hal
kitab, pondok sudah memiliki kerja sama untuk menyetok

persediaan kitab jika habis.*"

169 Wawancara dengan Ariyanto Lubis sebagai Kepala Cabang KSPPS Baitul lzza
Sejahtera, tanggal 29 Maret 2019, pukul 15.30 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. (lihat CL
PPLS Fokus 3 No. 4)

170 Opservasi tanggal 28 April 2019, pukul 14.10 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman
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Dukungan lain untuk dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat yaitu adanya konsumen yang jelas dan tetap.
Penuturan dari Pak Sugiat:

“Santri disini kan kebanyakan dari luar, jadi sangat

suka jajan. Mereka sering beli makan dan kebutuhan di

luar pondok. Jadi para pedagang jajan yang di luar

pondok itu punya pelanggan tetap, tapi banyak juga

yang beli dari masyarakat luar, makanya banyak yang

dagang”.l7l

Pedagang pasti sangat senang ketika memiliki
pelanggan yang tetap dan pasti. Terlebih lagi berjualan di
area tempat pendidikan. Hal itu memudahkan dan
mempercepat perputaran uang. Meskipun yang dalam hal
berdagang ada untung dan rugi. Namun kerugiannya juga
tidak terlalu banyak selama santri tetap membeli makanan di
luar pondok. Lokasi yang strategis juga menjadikan para
pedagang senang berjualan di sekitar pondok. Karena bukan
hanya santri yang membeli banyak dari masyarakat lain yang
ikut berbelanja.!"

Masyarakat yang berdagang di sekitar pondok pun
bermacam-macam, berikut sebagian jenis usaha masyarakat

yang ada di sekitar pondok Luhur Sulaiman:*"

1 \Wawancara dengan Drs. H. Sugiyat Assidigi (ketua PPLS), tanggal 28 April 2019,
pukul 14.00 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS fokus 3 No. 5)

172 Observasi tanggal 28 April 2019, pukul 14.50 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

1% \Wawancara dengan penjual di sekitar Pondok Pesantren Luhur Sulaiman, tanggal 11
April 2019.
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No Penjual Jenis Usaha  Pendapatan Laba
1 BuSr Pakaian +1185000  +150000
2  Suci Loundry +100000 +20000
3 Amanah Nasi Pecel +182000 +30000
4  Pak Jus Buah +325000 65000
Bambang
5 BuRoin Mainan anak 224000 +14000
6  PakHilal Jajan Grosir ~ £3200000  +500000
7  Mbak Bibit  Cilok +200000 +50000

Selain meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar,
ternyata keberhasilan tidak hanya diukur dengan materi
namun masyarakat lebih mudah menjangkau lokasi lain,
pergi keluar rumah atau wilayah tempat tinggalnya, seperti
pasar, fasilitas kesehatan, tempat ibadah. Pendapatan yang
diperoleh juga digunakan untuk membeli kebutuhan rumah
tangga, biaya sekolah, bahkan ada yang menabung untuk Haji
maupun hari tua.*™

b. Faktor Penghambat

Usaha untuk meningkatkan ekonomi pastinya faktor
penghambat. Meskipun sudah berusaha semaksimal mungkin,
penghambat itu pasti ada untuk menjadikan manusia lebih
berusaha. Dikarenakan lokasi pondok pesantren yang dekat kota
maka persaingan yang semakin ketat ada diantara para
pedangan. Penuturan dari kepala pondok:

“Setiap usaha pasti ada untung dan rugi, ada pendukung dan

penghambat. Kalau pedagang ya penghambatnya

persaingan yang semakin ketat. Mereka harus lebih

berinovasi untuk produknya agar masyarakat semakin
tertarik”.*"

174 Observasi tanggal 28 April 2019, pukul 14.50 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

%5 \Wawancara dengan Drs. H. Sugiyat Assidigi (ketua PPLS), tanggal 29 April 2019,
pukul 14.00 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS fokus 3 No. 6)
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Pondok Luhur Sulaiman yang berada dekat perkotaan,
menjadikan masyarakat sekitar untuk membuka usaha dan
berjualan. Sekarang ini banyak toko-toko di dekat pondok.
Persaingan semakin ketat diantara pada pedagang. Dalam hal ini
tentunya persaingan yang adil. Pedagang harus lebih inovatif
untuk menarik konsumen. Meskipun demikian banyaknya
persaingan penjual dapat menjadikan toko tersebut laris,
dikarenakan akan banyak pilihan konsumen.*’

Para pedagang dalam mengelola bisnisnya menemukan
hambatan ketika berjualan. Tentu saja tidak semua demikian,
menurut penuturan Pak Bambang:

“Saya ini jualan jus buah, kalau pas lagi panas ya laris
sekali, tetapi kalau pas hujan ya jelas sepi. Meskipun
ada pembeli tapi tidak sebanyak pas panas. Ya setiap

hari jualan meskipun musim hujan, yang namanya
hujan ya tidak bisa dihindari.”*"’

Dalam hal berjualan risiko tidak laku sudah menjadi hal
biasa. Pedangan yang tetap berjualan meskipun ada kendala
adalah pedangan yang konsisten. Faktor penghambat dalam
hal ini adalah risiko alam secara tiba-tiba. Risiko alam yang
tidak dapat dicegah membuat pedagang kadang mengalami
kerugian, tapi hal tersebut harus dijalani dan tetap konsisten

dalam jualan.

176 Observasi tanggal 29 April 2019, pukul 14.50 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman

17 \Wawancara dengan Pak Bambang (penjual jus buah) tanggal 28 April 2019, pukul
15.00 di warung jus buah (lihat CL PPLS Fokus 3 No. 7)
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Perekrutan karyawan untuk menjadi pengurus santri
juga dilakukan oleh pihak pondok. Namun masih memiliki
hambatan, menurut penuturan dari Pak Cipto:

“Pondok ini yang ngurusi bukan hanya orang pondok

atau pendiri pondok saja, tetapi juga ada dari luar.

Pemuda-pemuda yang masih nganggur Kita jadikan

pengurus santri, tentu juga ada honor meskipun tidak

banyak. Tapi hambatannya mereka kurang diadakannya
latihan, ya mereka belajar sendiri. Tapi ketua pondok
tetap memberikan arahan”™"®

Ketebatasan pengetahuan dan pengalaman dalam hal
pengelolaan pondok dan usaha pada karyawan merupakan
salah satu faktor penghambat untuk meningkatkan ekonomi.
Karyawan yang baru masuk butuh pelatihan dan arahan untuk
mengelola bisnis dan pondok. Meskipun ada pelatihan dari
koperasi tetapi itu belum sepenuhnya merata untuk seluruh
lapisan karyawan dan masyarakat.'"

B. Paparan Data Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
1. Potensi Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah

Sama seperti halnya Pondok Pesantren Luhur Sulaiman,

Pondok Jawaahirul Hikmah ini juga memiliki potensi yang

berbeda. Perbedaan ini terjadi karena pada utamanya adalah faktor

lokasi. Lokasi dapat dikatakan berada di daerah dataran tinggi akan

178 \Wawancara dengan Cipto Umbaran (wakil ketua PPLS) tanggal 28 April 2019, pukul
16.00 di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman (lihat CL PPLS fokus 3 No. 6)

1% Observasi tanggal 8 April 2019, pukul 14.50 di Lingkungan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman
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menjadikan Pondok Jawaahirul Hikmah memiliki potensi tersendiri
bagi masyarakat. Seperti yang disampaikan Ustadz Faruq:
“Pondok JH Tulungagung ini kan berada di daerah
pengunungan, yang sering dilewati orang-orang mau wisata.
Jadi yang dimiliki pondok ini utamanya adalah lahan. Lahan
yang belum semua dibangun gedung untuk pembelajaran,
ya masih ada kosong diatas sana. Disana sengon oleh
pengurus pondok yang dulu”.*®
Pondok Jawaahirul Hikmah memiliki lahan yang luas,
belum semuanya dibangun gedung. Namun masih dibiarkan
nganggur, tumbuh rumput-rumput liar. Berdasarkan pemaparan
diatas, ada lahan yang kosong ada juga yang sudah ditanami pohon
181

sengon dan ada yang dibangun rumah untuk masyarakat.

“Sebagian lahan pondok JH juga dibangun rumah untuk

masyarakat, itu sudah sejak dulu. Kalau misalkan diminta

ya harus dikembalikan”.**?

Ada beberapa masyarakat yang memanfaatkan lahan
pondok dengan dibangun rumah. Hal itu sudah sejak dulu terjadi.
Masyarakat itu hanya memiliki hak atas bangunanya bukan
kepemilikan. Lahan pondok JH yang luas dan lokasi sekolah yang
banyak terdapat rumput liar, seringkali diambil masyarakat untuk

pakan ternak.'®® Berikut disampaikan Ustadz Lutfi:

180 \Wawancara dengan Ustadz Faruq sebagai pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah, tanggal 8 April 2019, pukul 09.40 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH
Fokus 1 No. 1)

181 Observasi tanggal 8 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah

182 \Wawancara dengan Ustadzah Faizun sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri
Jawaahirul Hikmah, tanggal 8 April 2019, pukul 10.10 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
(lihat CL JH Fokus 1 No. 2)

183 Observasi tanggal 8 April 2019, pukul 10.30 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
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“Lokasi Pondok JH ini banyak rumput, masyarakat itu
mengambil rumput untuk pakan ternak. Biasanya setiap
sore gitu. Bapak-bapak bawa karung untuk pakan kambing
atau sapi. Ya saling menguntungkan mereka tidak perlu

jauh-jauh cari pakan dan pihak pondok merasa beruntung

ada yang memotong rumput”.184

Masyarakat sekitar pondok juga banyak yang memiliki
ternak kambing atau sapi. Setiap harinya membutuhkan pakan
untuk ternaknya. Untuk masyarakat yang tidak punya lahan, harus
mencari rumput. Alternatifnya mereka mencari di lokasi pondok.
Ada simbiosis mutualisme antara pencari rumput dan pihak pondok
yaitu pencari rumput sangat dipermudah mencari pakan ternak dan
pihak pondok merasa sangat diuntungkan karena ada yang
memotong rumput liar sehingga tidak perlu setiap hari memotong
rumput, sehingga kebersihan podok juga lumayan terbantu. Dalam
hal ini masyarakat juga tidak membayar. Karena saling bantu dan
telah dianggap orang sendiri oleh pondok.

Pondok JH juga memiliki sekolah formal menurut Ustadzah
Faizun:

“Sekolah formal yang ada di Pondok JH ini ada TK, SMP

dan SMK Jawaahirul Hikmah. Lokasinya tetap dalam satu

lingkup pondok. Jadi santri tidak harus keluar pondok.

Kalaupun keluar pondok mereka juga diperbolehkan

membeli keperluan pribadi atas izin pengurus”.'®®

184 Wawancara dengan Ustaz Lutfi sebagai sekretaris Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah, tanggal 8 April 2019, pukul 11.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH
Fokus 1 No. 2)

185 \Wawancara dengan Ustadzah Faizun sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri
Jawaahirul Hikmah, tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
(lihat CL JH Fokus 1 No. 3)
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Adanya sekolah formal di Pondok Jawaahirul Hikmah ini
dapat menjadikan potensi pondok. Pondok semakin eksis dengan
adanya grup drumband dengan nama marching band. Marching
band begitu terkenal seringkali diundang di berbagai acara. Untuk
kostum drumband sendiri dijahit oleh desainer pondok dan dijahit
oleh seluruh anggota penjahit di pondok. Seringkali juga mendapat
pesanan baju drumband dari sekolah lain. Hal ini yang menjadikan
eksistensi pondok semakin meningkat ¢

Potensi pondok yang dapat diambil masyarakat lainnya
yaitu mengenai sampah. Dengan jumlah santri 680 tentu
sampahnya akan banyak. Mengingat santri juga diperbolehkan
membeli kebutuhan di luar area pondok. Ungkapan dari Bu Nurin
adalah:

“Memiliki santri yang cukup banyak ya membuat pihak
pondok repot. Tentu saja kami berpikir untuk tetap
membuat lokasi pondok ini bersih dan asri. Salah satunya
masalah sampah. Sampah dari santri ini tidak dibuang
sembarangan, melainkan harus dikumpulkan di ujung
pondok. Harus dipisahkan mana sampah plastik dan
kering.”187

Setiap lokasi pasti memiliki sampah dan semakin
banyaknya santri makan sampah akan semakin banyak. Usaha

pondok untuk tetap membuat lokasi pendidikan dan pondok tetap

bersih yaitu dengan menyediakan bak sampah kering dan basah.

186 Observasi tanggal 25 April 2019, pukul 10.30 di Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah

187 Wawancara dengan Bu Nurin sebagai Guru di SMA Jawaahirul Hikmah, tanggal 25
April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH Fokus 1 No. 4)
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Mengajari santri untuk hidup bersih juga menjadi tujuan pondok.
Kegiatan pondok yang bermacam-macam menjadikan pondok
sebagai tujuan utama untuk belajar agama.*®

Untuk potensi pondok sendiri memiliki kegiatan rutin ibu-
ibu jamaah sekitar dan diperbolehkan wali santri ikut, menurut
Ustadzah Faizun:

“Pondok JH memiliki kegiatan rutin setiap hari ahad. Yaitu

ibu-ibu jamaah dari masyarakat sekitar atau ada yang wali

santri. Santri juga mengikuti acara ini karena memang

kegiatan rutin pondok. Kegiatan ini semacam pengajian dan

berdoa bersama. Tempatnya di aula pondok, lumayan

banyak yang ikut'®°

Pondok Jawaahirul Hikmah memiliki banyak acara.
Termasuk acara rutin setiap hari ahad yaitu rutinan ibu-ibu jamaah.
Ini yang menjadikan juga potensi pondok JH dan semakin dikenal
masyarakat. Sehingga, bisa mengajak masyarakat sekitar untuk
lebih belajar agama Islam.**® Pondok JH yang cukup besar, akan
berusaha untuk mengembangkan dengan berbagai acara dan bisnis.
Salah satu bisnis yang menjad potensi pondok yaitu JH Nuur.
Menurut penuturan Bu Nurin yaitu:

“ JH Nur atau JaNur ini merupakan Wedding Organizing

(WO). Meliputi catering, potografer, Make Up,

entertainment dan dekorasi. Pondok JH juga menyediakan

hal ini untuk menarik minat masyarakat dan

mengembangkan pondok sendiri”.***

188 Observasi tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah

189 \Wawancara dengan Bu Nurin sebagai Guru di SMA Jawaahirul Hikmah, tanggal 25
April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH Fokus 1 No. 5)

190 Observasi tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah

191 \Wawancara dengan Bu Nurin sebagai Guru di SMA Jawaahirul Hikmah, tanggal 25
April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH Fokus 1 No. 6)
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Adanya JaNur ini menjadikan potensi pondok kian banyak.
JH Nur merupakan Wedding Organizing yang di bentuk oleh Ning
Ani selaku Putri dari KH. Moh. Zaki. Ning Ani ahli make Up dan
untuk lainnya diserahkan pada pengasuh pondok dan bekerjasama
dengan pihak luar. Adanya JaNur bisa menambah eksistensi
pondok dan menarik minat masyarakat untuk pesan WO atau
menyekolahkan anaknya di JH.

2. Upaya Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah

Upaya dapat diartikan sebagai hal yang dilakukan dalam
rangka meingkatkan potensi. Tindakan apa saja yang akan
dilakukan atau diperbolehkan yang dapat dimanfaatkan
masyarakat, untuk meingkatkan ekonominya. Dalam hal ini adalah
upaya pondok untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.
Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah juga memiliki upaya dalam
rangka membantu meningkatkan perekonomian masyarakat, hal
tersebut didukung oleh tindakan dari pihak pondok sendiri yang
senantiasa melakukan kegiatan demi kebaikan bersama.

Pondok Jawaahirul Hikmah yang letaknya di daerah
pegunungan, cukup jauh dari pusat kota Tulungagung bukanlah hal
yang asing lagi bahwasannya pondok ini memiliki lahan yang luas.

Tidak semuanya dibangun gedung untuk tempat belajar santri.*?

192 Observasi tanggal 8 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
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Tetapi ada yang dibiarkan mengganggur. Ungkapan dari pengurus
pondok adalah:

“Lahan yang dimiliki pondok JH ini cukup luas. Ada yang
diatas sana digunakan untuk makam pendiri yaitu KH.
Moch. Zaki dan sebelahnya ada jati tunggal namanya,
digunakan untuk santri tahfid. Kan sejuk dari atas melihat
pemandangan. Lahan yang lain ada yang kosong dan
sebagian ada ditanami pohon sengon oleh pengurus pondok
terdahulu”.!%

Dari penuturan di atas lahan pondok yang cukup luas tidak
semua dibangung gedung melainkan masih tetap kosong dan
sebagian ditanami sengon. Upaya pondok untuk memanfaatkan
lahan yang kosong yaitu dengan memperbolehkan masyarakat
sekitar menanami tanaman. Pihak pondok sudah menganggap
bahwa masyarakat yang menanam di lahan pondok itu adalah
keluarga sendiri. Menurut pemaparan dari Ustadzah Faizun:

“Masyarakat sekitar itu bebas keluar masuk pondok, karena
memang sudah dianggap bukan orang asing, karena ya
memang tetangga sekitar. Jadi mereka siapa saja yang mau
nanam di lahan kosong sebenernya diperbolehkan, tapi tetap
bilang pengurus pondok. Mereka tidak dimintai imbalan
atau harus menyerahkan sebagian hasil panen. Kadang
secara ikhlas mereka memberikan sebagian hasil panen ke
dapur untuk dimasak dan dimakan santri pondok. Jadi tidak
ada paksaan. Biasanya yang ditanam itu jagung dan kacang
tanah.”*%

Masyarakat sekitar Pondok JH kebanyakan bekerja sebagai

petani. Karena di daerah pegunungan dan mereka juga punya lahan

untuk ditanami. Sedangkan yang tidak punya lahan ada yang

% Wawancara dengan Ustadzah Faizun sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri
Jawaahirul Hikmah, tanggal 25 April 2019, pukul 09.45 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
(lihat CL JH Fokus 2 No. 1)

194 Ibid., (lihat CL JH Fokus 2 No. 1)
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menanam di lahan pondok. Pihak pondok tidak menuntut
masyarakat untuk memberi upah atas sewa lahan dan tidak juga
memaksa memberikan hasil panen kepada pondok. Namun yang
namanya masyarakat desa mempunyai rasa sungkan atau tidak
enak karena sudah memakai lahan. Jadi secara sukarela dan ikhlas
memberikan sebagian hasil panen kepada pihak pengurus dapur
pondok. Jika panennya sebagian diberikan ke pondok, dimakan
sendiri dan dijual.

“Panen itu sekitar 3-4 bulan sekali, tapi ya tidak tentu

kadang banyak kadang sedikit. Kalau banyak ada yang

dijual. Kalau dimakan sendiri kan tidak habis. Biasanya

jualnya di pasar Besuki atau turun ke campurdarat. Kan

kalau dijual dapat uang, dan bisalah meningkatkan ekonomi

mereka. Pokoknya mereka bisa membaginya untuk

kebutuhan dan dijual”.*®

Panen yang banyak tidak memungkinkan masyarakat untuk
habis dimakan sendiri. Atau mereka bisa sengaja menjualnya untuk
mendapatkan uang. Dengan mendapatkan uang, mereka bisa
meningkatkan ekonominya. Meskipun tidak banyak tapi setidaknya
uang tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Lahan
pondok JH yang luas dan lokasi sekolah yang banyak terdapat
rumput liar, seringkali diambil masyarakat untuk pakan ternak.
Berikut disampaikan Ustadz Lutfi:

“Lokasi Pondok JH ini banyak rumput, masyarakat itu

mengambil rumput untuk pakan ternak. Biasanya setiap
sore gitu. Bapak-bapak bawa karung untuk pakan kambing

1% Wawancara dengan Ustadz Lutfi sebagai sekretaris Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah, tanggal 25 April 2019, pukul 11.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH
Fokus 2 No. 2)
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atau sapi. Ya saling menguntungkan mereka tidak perlu

jauh-jauh cari pakan dan pihak pondok merasa beruntung

ada yang memotong rumput”.196

Masyarakat sekitar pondok juga banyak yang memiliki
ternak kambing atau sapi. Setiap harinya membutuhkan pakan
untuk ternaknya. Untuk masyarakat yang tidak punya lahan, harus

mencari rumput.*®’

Alternatifnya mereka mencari di lokasi pondok.
Ada simbiosis mutualisme antara pencari rumput dan pihak pondok
yaitu pencari rumput sangat dipermudah mencari pakan ternak dan
pihak pondok merasa sangat diuntungkan karena ada yang
memotong rumput liar sehingga tidak perlu setiap hari memotong
rumput, sehingga kebersihan podok juga lumayan terbantu. Dalam
hal ini masyarakat juga tidak membayar, karena saling bantu dan
telah dianggap orang sendiri oleh pondok.

Pondok JH juga memiliki sekolah formal yaitu TK, SMP
dan SMA. Untuk dapat menjalankan sekolah perlu adanya tenaga
pendidik. Dalam hal ini pihak pondok juga mencari tenaga
pendidik, sehingga menciptakan lapangan Kkerja, membantu
mengurangi pengangguran. Menurut Ustadzah Faizun:

“Sekolah formal yang ada di Pondok JH ini tentu saja

membutuhkan tenaga pendidik. Selain diambil dari santri

pondok yang sudah lulus SMA kemudian kuliah di pondok
yang bekerjasama dengan STKIP Tulungagung setelah lulus

ada pengabdian di sekolah pondok, tetap ada yang diambil
dari luar untuk beberapa formasi guru yang dibutuhkan. Jadi

19 Ipid., (lihat CL JH Fokus 2 No. 3)
197 Observasi tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
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ya membantu meningkatkan ekonomi mereka, kan juga
diberi bisyaroh” !

Pemberian kesempatan atau peluang kerja untuk dapat
menjadi tenaga pendidik di sekolah Jawaahirul Hikmah tetaplah
ada, namun tidak dipublikasikan secara luas atau resmi. Kadang
hanya teman dari guru di sana atau masyarakat sekitar yang kuliah.
Dengan demikian membantu mereka mendapatkan pekerjaan yang
dapat meningkatkan ekonomi dan memenuhi kebutuhan. pihak
sekolah yang di bawah naungan yayasan pondok ini juga berupaya
untuk meningkatkan kompetensi para tenaga pendidik mengikuti
pelatihan.

“Pihak pondok juga mengirimkan wakil pendidik untuk

mengkuti pelatihan di tingkat kabupaten atau provinsi. Hal

ini dengan tujuan meningkatkan kompetensi. Kemudian
beberapa santri yang sudah lulus SMA mereka pintar
drumband, juga melatih di beberapa SD, itu membuat pihak
pondok dan sekolah bangga, bisa menyalurkan ilmunya.”

Pihak sekolah mengirimkan beberapa tenaga pendidik di
tingkat kabupaten atau propinsi dengan tujuan mengkuti seminar
atau pelatihan. Hal tersebut dapat meningkatkan kompetensi
mereka dan menambah penghasilan. Beberapa santri yang sudah
lulus SMK juga menjadi pelatih drumband di Sekolah Dasar. Hal

itu membuat pihak pondok bangga karena santrinya dapat

memanfaatkan ilmunya di sekolah lain.

1% \Wawancara dengan Ustadzah Faizun sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri
Jawaahirul Hikmah, tanggal 25 April 2019, pukul 10.25 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
(lihat CL JH Fokus 2 No. 4)

199 Ipid., (lihat CL JH Fokus 2 No. 5)
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Upaya pondok lainnya yaitu mengenai sampah. Dengan
jumlah santri 680 tentu sampahnya akan banyak. Mengingat santri
juga diperbolehkan membeli kebutuhan di luar area pondok,
sehingga kebutuhan yang dibeli di luar sampahnya dibuang di bak
sampah pondok.?® Sampah tersebut dapat dimanfaatkan oleh
sebagian masyarakat. Ungkapan dari Bu Nurin adalah:

“Memiliki santri yang cukup banyak ya membuat pihak

pondok repot. Tentu saja kami berpikir untuk tetap

membuat lokasi pondok ini bersih dan asri. Salah satunya
masalah sampah. Sampah dari santri ini tidak dibuang
sembarangan, melainkan harus dikumpulkan di ujung
pondok. Harus dipisahkan mana sampah plastik dan kering.

Setelah itu ada di berikan ke salah satu orang penampung

sampah pondok dekat Sungai Niama. Sama dia dipilah-

pilah lagi kemudian dijual, lumayan bisa dapat uang.”?**

Sampah merupakan hal yang sangat mengganggu
kebersihan. Pengurus menginginkan lokasi pondok bersih.
Sehingga membuat santri dan pengunjung pondok nyaman berada
di pondok. Upaya untuk mengelompokkan sampah, agar dapat
dengan mudah diambil oleh penampung sampah merupakan
sesuatu yang baik. Penampung sampah sangat terbantu dalam
pengambilan sampah, ketika sudah terkumpul dapat dijual di
tukang rosok dan bisa menghasilkan uang.

Pondok JH yang merupakan pondok besar, memiliki

beragam kegiatan. Salah satu yang menjadi rutin yaitu kegiatan

setiap hari ahad. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu jamaah sekitar

200 Observasi tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
201 \Wawancara dengan Bu Nurin sebagai Guru di SMA Jawaahirul Hikmah, tanggal 25
April 2019, pukul 10.40 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH Fokus 2 No. 6)
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dan santri pondok. Kegiatan ini diisi semacam pengajian dan doa
bersama serta ada ceramah. Menurut penuturan dari pengurus
pondok:

“Kegiatan setiap hari ahad ini rutin dilakukan oleh pondok.
Yang datang ada ibu-ibu, kadang wali santri, santri dan
pengurus pondok. Lokasinya di aula Pondok JH. Cukup
ramai karena banyak anak kecil dan pinggir jalan sana ada
yang jualan. Boleh masuk sedikitlah di dalam pondok. Yang
penting tidak mengganggu acara. Dengan adanya acara
rutin ini bisa membantu masyarakat untuk dapat uang yaitu
dengan jualan.”?%

Menurut penuturan di atas, pihak pondok memperbolehkan
masyarakt luar untuk berjualan di pinggir jalan dan di lokasi
pondok dengan syarat tidak mengganggu kegiatan pondok. Dengan
berjualan di lokasi yang terdapat acara dan ramai orang, dagangan
dapat laku terjual dan laris, sehingga bisa menghasilkan uang untuk
meningkatkan ekonominya. Hal ini termasuk upaya pondok
memperbolehkan masyarakat berjualan. Kantin pondok sendiri
juga ikut berjualan untuk mencari tambahan uang kas kantin. Jadi
tidak persaingan yang tidak baik, karena semua niatnya mencari
rezeki.

Usaha yang lain yaitu di bidang Wedding Organizing
dengan JH Nur. Usaha ini merupakan milik pondok yang bertama

kali berinisitif mendirikan yaitu Ning Ani. Berikut penuturan:

“Usaha JH Nur yang bergerak dalam bidang jasa WO ini
cukup lama lah. Tapi kalau dibandingkan dengan usaha WO

202 \Wawancara dengan Ustadzah Faizun sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri
Jawaahirul Hikmabh, tanggal 25 April 2019, pukul 10.25 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
(lihat CL JH Fokus 2 No. 7)
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yang ada di kota tentu saja masih ramai yang dikota.
Biasanya kami memperoleh pesanan itu tetangga sendiri
atau teman dari santri sini. Kalau MUA saya sendiri kalau
banyak saya juga cari teman, untuk kamera ada sebagian
dari pondok dan kerjasama dengan pihak luar, jadi kita
sudah punya kerjasama hasilnya dibagi. Dekorasi juga kita
kerjasama dengan luar. Kalau catering ada mbak mbak
pondok yang masak”.?®
Pondok JH memang cukup menarik, yaitu memiliki usaha
WO. Upaya pondok ini yaitu dengan kerja sama, karena untuk
peralatan dan tenaga sendiri juga belum mencukupi. Oleh karena
itu dengan kerja sama menyewa fotografer dan dekorasi akan
membantu WO JH Nur dalam mensukseskan acara dan
meningkatakan ekonomi dengan mereka yang diajak kerja sama
adanya penghasilan serta bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.
3. Keberhasilan Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
Pondok pesantren juga ingin melihat apakah potensi dan
upaya yang diusahakan pondok berhasil atau tidak. Dalam hal ini,
pondok juga menginginkan adanya keberhasilan. Tetapi kadang
memang perlu adanya keberlanjutan dan kerjasama antara kedua
belah pihak. Keberhasilan dapat dilihat dari seberapa banyak
masyarakat yang ikut merasakan peningkatan ekonominya dengan

adanya pondok atau usaha yang dimiliki pondok. Keberhasilan

dilihat dari faktor pendukung dan penghambat pondok atau

203 \Wawancara dengan Ning Ani sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri Jawaahirul
Hikmah, tanggal 25 April 2019, pukul 10.25 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL
JH Fokus 2 No. 7)
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masyarakat dalam meningkatkan ekonomi. Jika diamati tidak
banyak yang didapat dalam keberhasilan meningkatkan ekonomi.
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan hal yang penting untuk dapat
memotivasi masyarakat meningkatkan ekonominya, faktor
pendukung bukan sesuatu yang berupa materi ata pemberian
dari pondok secara langsung, menurut penuturan dari kepala
Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmabh yaitu:
“Pondok JH ini didirikan oleh KH. Moch. Zaki, dari
awal tujuannya untuk pendidikan. Lama-lama tentu saja
banyak tujuan-tujan lain, salah satunya membantu
masyarakat dalam perekonomian. Termasuk cita-cita
dari pihak pondok, kalau bisa pondok ini dapat
membawa kebaikan bagi kita dan masyarakat sekitar.
Kalau pendukung secara penuh dan langsung memang
belum, ya kondisinya masyarakat ya seperti tu.”2%4
Cita-cita dari pihak pendiri pondok berharap bahwa
pondok JH dapat membawa kebaikan untuk semua. Tentu
bukan hanya dalam hal pendidikan namun juga ekonomi.
Tidak dapat langsung dirasakan bahwa dengan andanya
pondok ekonomi masyarakat meningkat, namun dengan tetap

berusaha dan kerjasama makan perlahan-lahan dapat

terpenuhi.

204 \Wawancara dengan Ustadz Farug sebagai Kepala Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah, tanggal 3 Mei 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH
Fokus 3 No. 1)
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Dukungan yang diberikan pihak pondok JH memang
tidak begitu besar dan banyak namun tetap ada. Mengenai
pelatihan atau pemberdayaan SDM.

“Kalau pelatihan itu termasuk pemberdayaan SDM vya,

mengirimkan para pendidik untuk ikut pelatihan dan

seminar. Dukungannya secara langsung tidak banyak,

ya cuma itu sag'a karena masih berfokus pada
pendidikan santri. 05

Setiap sekolah formal pasti mengirimkan beberapa
pendidik untuk mengikuti pelatihan dalam rangka
meingkatkan kompetensi. begitu juga dengan sekolah formal
di pondok JH ikut aktif dalam hal tersebut dalam rangka
pemberdayaan SDM.*®

Selain itu pondok JH juga punya dukungan kerja sama
dengan pihak lain. Yaitu usaha pondok tidak dapat berjalan
lancar jika tidak ada kerjasama dengan sesama.

“Kerja sama dilakukan oleh usaha di Pondok JH, antara

lain JH Nur itu. WO milik pondok JH, Kkalau

mengandalkan anggota dari sini saja tidaklah cukup,
oleh karena itu tetap ada kerja sama, seperti dekorasi
dan fotografer.”207

Wedding organizing ini juga bekerja sama dengan
pihak lain. Kerja sama menjadi pendukun dalam rangka

meningkatkan ekonomi. Ketika bekerja sama, pastinya pihak

yang diajak kerja sama ikut senang karena memiliki

2% |pid., (lihat CL JH Fokus 3 No. 2)

206 Observasi tanggal 3 Mei 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah

207 \Wawancara dengan Mbak Afik pengurus Jawaahirul Hikmah Nur (JH Nur) WO,
tanggal 3 Mei 2019, pukul 11.05 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH Fokus 3
No. 3)
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tambahan penghasilan. Begitu juga dengan pihak pondok
juga sangat terbantu, acara menjadi lancar.

Masyarakat sekitar yang ikut merasakan dengan potensi
pondok, dapat dikatakan berhasil. Berikut adalah wawancara
dengan penaman kacang tanah di lahan pondok:

“Tiap hari ke ladang ya lihat-lihat taneman, kalo

dimakan tikus bahaya bisa habis semua tanamane. Ini

waktu panen kacang ndak banyak. Sebagian dikasihkan
pondok, biar dimakan santri-santri. laine yo dimakan
sendiri dan dijual. Ini dapat sekitar 50 kg lah, banyak
yang kosong-kosong dimakan tikus. Tp vya

alhamdulillah bisa dijual di pasar sekilo sekitar 5000-

6000, anak-anakku juga sudah biasa makan kacang

tanah”.%%

Mak Ten yang sering disapa oleh santri pondok,
merupakan langganan menanam kacang tanah di lahan
pondok. Dia sering datang ke lahan pondok untuk menengok
tanamannya, dikarenakan banyak tikus. Dengan panen
tersebut, sebagian hasilnya dapat dijual dan dapat
penghasilan meskipun tidak banyak, tetapi membantu
menambah penghasilan dan ekonominya.

Selain itu bapak Supacit yang menampung sampah
pondok.

“Tidak setiap hari ambil sampah, paling 3/4 hari sekali.

Biar terkumpul to lalu bisa saya pilih-pilih. Ada

sampah botol yang banyak kan bisa saya jual, lumayan
dapat uang. Kalo sudah saya pilih-pilih, sampah sisanya

208 \Wawancara dengan Mak Ten (penanam kacang tanah), tanggal 3 Mei 2019, pukul
11.05 di Lahan Pondok JH. (lihat CL JH Fokus 3 No. 4)
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ya tak buang lagi di pembuangan umum, dekat niama

juga. Para pemulung juga sering ambil disitu”.?%

Pak Supacit mengambil sampah tidak setiap hari,
melainkan 3 hari sekali. Dengan begitu dapat terkumpul lebih
banyak dan dipilih-dipilih kemudian dijual. Meskipun hasil
yang didapat tidak banyak tapi tetap dapat uang untuk
menambah penghasilannya.?*

Keberhasilan bukan hanya dilihat dari materi yang
didapat. Namun dalam hal tersebut bisa dinyatakan berbagai
bidang. Menurut pak Supacit:

“Uang sing didapat ini tak gunakan untuk nabung,

biaya sekolah anak, makan, jadi tidak banyak tapi tetep

ada yang disisihkan. Pokok cukuplah”.211

Dari jawaban diatas, kemampuan masyarakat dalam hal
memenuhi kebutuhan juga termasuk keberhasilan. Memang
tidak dapat dibandingkan dengan kehidupan masyarakat kota,
namun masyarakat desa lebih kental akan sifat
kekeluargaannya. Untuk masyarakat yang menabung belum
terlalu banyak, karena uang yang didapatkan langsung
digunakan untuk kebutuhan mendesak dan sangat perlu. Bisa

jadi langsung habid digunakan.

29 \Wawancara dengan Pak Supacit (penampung sampah pondok), tanggal 3 Mei 2019,
pukul 11.00 di Pondok JH. (lihat CL JH Fokus 3 No. 5)

219 Observasi tanggal 3 Mei 2019, pukul 10.00 di Lokasi Pak Supacit

11 \Wawancara dengan Pak Supacit (penampung sampah pondok), tanggal 3 Mei 2019,
pukul 11.00 di Pondok JH. (lihat CL JH Fokus 3 No. 5)
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b. Faktor Penghambat

Untuk mendapatkan keberhasilan tentu ada faktor
penghambat. Faktor penghambat ini dapat menurunkan
semangat masyarakat untuk tetap berusaha meningkatkan
ekonomi.

“Masyarakat sekitar atau dekat pondok aktif dalam

mengambil peluang, terbukti dengan adanya rutinan

jamaah hari Ahad yang jualan malah rumahnya agak
jauh. Yang buka toko juga agak jauh. jadi kalau diamati
penghambatnya dari masyarakat sendiri.”**?

Penghambat yang utama yaitu memang dari diri
sendiri, bagaimana masyarakat menangkap peluang yang ada
itulah dapat dijadikan usaha untuk meningkatkan ekonomi.
Bisa jadi masyarakat memang lebih senang bercocok tanam
karena memiliki lahan luas di sekitar rumah.

Penghambat sendiri yaitu dari pihak pondok sendiri
yaitu kurangnya pelatihan atau perkumpulan untuk
membahas permasalahan ekonomi.

“Pihak pondok belum pernah melakukan kegiatan
semacam pelatihan atau seminar untuk masyarakat
tentang ekonomi atau usaha. Misal pertanian,
perikanan. Karena memang sini masih fokus pada
pendidikan santri. Kalaupun ada perkumpulan hanya
tentang keagamaan.”213

Kurangnya sosialisasi mengenai ekonomi ataupun

bisnis itu dapat menjadi penghambat masyarakat dalam

212 \Wawancara dengan Ustadz Farug sebagai Kepala Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah, tanggal 3 Mei 2019, pukul 10.00 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah (lihat CL JH
Fokus 3 No. 6)

213 |pid., (lihat CL JH Fokus 3 No. 7)
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meningkatkan ekonomi. Mungkin masyarakat kurang
pengetahuan tentang berwirausaha. Selain itu lokasi sendiri
juga menjadi pengaruh untuk membuat usaha yang beraneka
macam. Sehingga masih terbatas pada bercocok tanam
sebagai penghasilan utama.

Pondok JH yang cukup besar ini belum memiliki
koperasi simpan pinjam, ini dapat menjadi penghambat jika
masyarakat kekurangan dana.

“Pondok JH belum mendirikan koperasi simpan pinjam

dan memang sempat terpikirkan tapi belum terlaksana.

Kami berkipir bahwa lokasi yang di gunung ini kurang

cocok untuk membuka koperasi simpan pinjam, jadi

masih fokus pada usaha pondok saja dan pendidikan
santri.”***

Belum adanya koperasi syariah dapat menjadi
penghambat bagi masyarakat apabila ingin membuka usaha
tetapi kekurangan dana. Sehingga masyarakat lebih tetap
memilih untuk mengandalkan perekonomiannya dengan
bercocok tanam. Pihak pondok juga belum ada pandangan

untuk mendirikan koperasi syariah, karena masih fokus pada

usaha pondok dan pendidikan santri.

2% Wawancara dengan Ustadzah Faizun sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putri
Jawaahirul Hikmah, tanggal 3 Mei 2019, pukul 10.25 di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
(lihat CL JH Fokus 3 No. 8)
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C. Temuan Penelitian

Temuan penelitian merupakan ungkapan atau pendapat singkat
yang berasal dari peneliti diambil dari data yang telah dipaparkan. Dari
paparan data diatas menemukan penelitian sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Luhur Sulaiman
a. Potensi yang dimiliki

Pesantren yang mandiri setidaknya memiliki usaha
profesional guna mendukung operasional pesantren dan unit
pendidikan belajar mengajar yang terarah dan sistematis. Sehingga
dampak kehadiran pesantren secara lebih luas mampu menjadi
bagian dari solusi pengentasan kemiskinan dan pengangguran
untuk menyejahterakan masyarakat melalui potensi yang dimiliki
pondok.

1) Lokasi yang strategis

Lokasi yang strategis menjadikan Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman mudah dikenal masyarakat. Mudahnya jangkauan
bagi para pemula untuk mencari Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman manjadikan nilai tambah untuk dapat tetap
meningkatkan eksistensi pondok. Terletak di Desa Serut,
Kecamatan Boyolangu, Tulungagung ini memang berpotensi
dengan perdagangan dan sering dilewati orang beroda dua
maupun empat. Masyarakat dapat memanfaatkan adanya
pondok untuk berdagang. Mulai berdagang menggunakan

gerobak atau membuka toko di depan rumah. Dapat dilihat di
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sekitar pondok semakin banyak orang yang berdagang,
masyarakat benar-benar memanfaatkan adanya pondok untuk
mencari penghasilan dan meningkatkan ekonominya.

Pondok besar dan santri cukup banyak

Berdirinya Pondok Pesantren Luhur Sulaiman tidaklah
mudah dan langsung mendapatkan apresiasi dari masyarakat.
Dimulai dari perjuangan para pendiri dan pengasuh hingga
sekarang Pondok Pesantren Luhur Sulaiman manjadi pondok
besar dan memiliki santri yang cukup banyak sekitar 680.
Santri tersebar dari berbagai wilayah ada yang Jawa Tengah,
Jawa Timur dan dari wawancara penelitian terdapat santri dari
Australia.

Dengan memperbolehkan santri belanja kebutuhan di luar
pondok, maka pedagang di luar pondok semakin banyak dan
laris. Terlihat setiap pagi sebelum sekolah dan sore hari santri-
santri Pondok Pesantren keluar pondok untuk membeli sarapan
dan jajan. Terlebih lagi ada santri yang rumahnya dekat
pondok. Mereka terkadang pulang dan tetap kembali ke
pondok lagi. Santri pondok memang menjadi potensi utama
bagi pondok dan bagi masyarakat yang berdangan terlebih lagi
santri boleh membeli kebutuhan di luar pondok. Sehingga,
santri menjadi pelanggan tetap para pedagang di sekitar

pondok.
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3) Adanya sekolah formal

Pendidikan dapat dibagi pada dua kategori yaitu pendidikan
umum dan pendidikan agama. Pendidikan umum dan
pendidikan agama memiliki tujuan sama vyaitu untuk
menjadikan manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlaqg mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab. Pendidikan agama seperti halnya
pendidikan umum ia dapat bersifat formal, non formal, dan
informal.

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman tidak hanya
mementingkan ilmu agama, namun terbukti juga mendirikan
Sekolah formal. Terdapat sekolah formal di yayasan Pondok
Pesantren Luhur Sulaiman, yaitu SMP Baitul Izza dan SMK
Baitul lzza. adanya sekolah formal menjadikan Pondok
Pesantren semakin dikenal masyarakat dan masyarakat yang
memondokkan anaknya juga akan menyekolahkan di sekolah
formal Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. Sekolah formal ini
sudah tertata rapi dan semakin berkembang. Siswa SMP yang
berjumlah sekitar 290 dan SMK sekitar 340 tentu saja
membutuhkan tenaga pendidik yang mencukupi. Dalam hal ini

pihak sekolah akan merekrut tenaga pendidik demi
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menyelenggarakan proses pendidikan di Pondok Pesantren
Luhur Sulaiman.
4) Ada koperasi simpan pinjam dan unit usaha

Pondok Pesantren sebuah wadah untuk menimba ilmu
agama. Seiring dengan perkembangan zaman pesantren tidak
hanya mengajarkan ilmu agama, tapi juga mengajarkan tentang
ilmu umum, dan terus berkembang dan karena zaman terus
melaju, pesantren juga mengajarkan tentang perekonomian
financial.

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman juga mengajarkan
tentang perekonomian terbukti memiliki Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul lzza Sejahtera dan
beberapa unit usaha seperti kopontren, isi ulang air minum,
bengkel dan toko. Tujuan utama memiliki unit usaha tersebut
tentunya untuk menopang kebutuhan pondok, seiring
berjalannya waktu masyarakat juga merasakan manfaat adanya
unit usaha yang dimiliki pondok. Masyarakat jadi termotivasi
untuk membuka usaha dan meningkatkan ekonominya.

b. Upaya yang dilakukan
Setiap pondok pesantren memiliki potensinya masing-
masing. Potensi yang berbeda akan mengakibatkan upaya yang
dilakukan pondok juga berbeda. Untuk mengupayakan dalam

rangka meningkatkan perekonomian masyarakat, didukung dari
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potensi yang dimiliki Pondok Pesantren Luhur Sulaiman. Dari

potensi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai upaya yang dilakukan

pondok. Masyarakat juga harus ikut dalam meningkatkan

ekonominya, tentu saja tidak secara langsung dapat terlaksana

melainkan tetap ada kerja sama dari semua pihak.

1) Memberikan pinjaman

Memberikan pinjaman atau permodalan yang kebanyakan
dalam bentuk uang secara langsung dapat membantu
masyarakat untuk meningkatkan ekonominya. Tetapi
masyarakat juga harus dapat menangkap peluang yang ada di
sekitar pondok. Permodalan ini dilakukan bagi pondok
pesantren yang memiliki koperasi simpan pinjam berbasis
syariah. Seperti Pondok Pesantren Luhur Sulaiman yang
memiliki Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Baitul lzza Sejahtera. Koperasi ini sudah
memberikan bantuan modal kepada masyarakat yang
membutuhkan. Tentu masyarakat juga harus mengajukan
dengan ketentuan dan syarat tertentu dan pihak koperasi juga
tidak mempersulit. Karena dengan adanya koperasi tujuannya
adalah memudahkan masyarakat apabila kekurangan dana dan
mengingkan membuka usaha.
Dalam pelaksanaannya KSPPS Baitul Izza ini menawarkan

berbagai produk pembiayaan yaitu untuk pembiayaan
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konsumtif, produktif dan jasa. Masyarakat diberikan arahan
jika ingin membuka usaha maka yang diambil adalah
pembiayaan produktif. Oleh karena itu penting bagi pihak
koperasi melihat sejauh mana kemampuan anggota untuk
membayar kembali hutangnya.
2) Survey dan pendampingan usaha

Survey merupakan melihat kondisi lapangan tentang calon
anggota. Dalam upaya ini pihak koperasi turun langsung untuk
melihat kondisi calon anggota secara detail. Mencari berbagai
informasi yang terkait mengenai calon anggota. Tujuan survey
ini untuk meminimalisir adanya pembiayaan macet apalagi tak
terbayar. Hal tersebut akan merugikan pihak koperasi dan
calon anggota sendiri. Jadi, sebelum dana cair pihak koperasi
melakukan survey terlebih dulu. Begitu cocok dan dirasa calon
anggota mampu membayar pembiayaan maka, dana akan cair.

Setelah dana cair, tidak lepas begitu saja tanggung jawab
koperasi. Pihak koperasi melakukan pendampingan usaha yang
dilakukan setiap tiga bulan sekali. Hal itu dilakukan agar pihak
koperasi mengetahui kondisi anggota dan bagaimana anggota
menggunakan uangnya. Serta, bagaimana perkembangan
usahanya apakah meningkat atau menurun. Jika meningkat
maka dapat dikatakan berhasil, jika menurun akan diberikan

arahan dan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pada
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intinya pihak koperasi sangat fleksibel dalam membantu
masyarakat yang terpenting mengerti ada kewajiban dan
tanggung jawab masing-masing pihak.

3) Mengadakan seminar dan pelatihan

Upaya yang lain dilakukan oleh pihak pondok vyaitu
seminar dan pelatihan. kegiatan tersebut memang tidak rutin
dilakukan, akan tetapi dilakukan pada saat memang perlu dan
membutuhkan. Seminar yang diadakan oleh KSPPS Baitul 1zza
Sejahtera yang bekerja sama dengan Dinas Perikanan dan
Kelautan, Kabupaten Tulungagung dilaksanakan pada
September 2018 lalu. Seminar ini mengambil tema budidaya
Ikan Gurame turut mengundang masyarakat yang sekitar,
anggota dan santri dewasa. Seminar dilakukan agar masyarakat
terbuka wawasannya mengenai usaha budidaya Gurame
sehingga mereka dapat menangkap peluang dan meningkatkan
ekonominya melalui usaha budidaya Gurame.

Selain itu ada pelatihan yang dilakukan oleh pihak yayasan
Pondok Pesantren Luhur Sulaiman dan koperasi. Pelatihan
yang dilakukan oleh koperasi mengenai karyawan. Karyawan
seringkali dikirim untuk mengikuti pelatihan dan acara
keuangan. Tentunya untuk meningkatkan kemampuan,

sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi.
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Pelatihan yang dilakukan oleh yayasan dapat berupa pelatihan
tenaga pendidik SMP dan SMK Baitul Izza.
4) Perekrutan tenaga kerja

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman juga membutuhkan
tenaga kerja untuk menjalankan proses pendidikan serta
usahanya. Oleh karena itu pihak pondok juga merekrut tenaga
kerja. Tenaga kerja yang direkrut yaitu untuk mengisi posisi
yang kosong di bagian tenaga pendidik seringkali tenaga
pendidik di SMP dan SMK membutuhkan pengajar, jadi
terdapat rekrutmen tenaga pendidik. Tidak hanya orang-orang
pondok yang mengajar di sekolah formal, sehingga dengan
adanya rekrutmen tenaga kerja dapat membantu masyarakat
mengurangi pengangguran dan meningkatkan ekonominya
melalui bisyaroh yang diberikan sekolah.

Selain rekrutmen tenaga pendidik, juga rekrutmen
karyawan KSPPS Baitul 1zza. Koperasi tentu membutuhkan
karyawan yang handal dan jujur. Oleh karena itu butuh
rekrutmen ada seleksi, jadi tidak hanya memasukkan karyawan
tanpa ada proses pemilihan.

5) Kerja sama

Pondok Pesantren juga melakukan kerja sama untuk

menambah relasi pondok dengan usaha lain. Dengan adanya

kerja sama, maka pondok akan semakin dikenal dan tujuan
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lainnya agar dapat dibantu dalam hal keuangan pondok dan
alumni pondok dapat kerja sama dalam hal unit usaha, juga
dilakukan untuk membantu masyarakat dalam menambah
penghasilan.

Kerja sama yang dilakukan pondok memang belum cukup
besar akan tetapi sedikit dapat membantu masyarakat. Seperti
Menjalin  kerjasama dengan masyarakat sekitar untuk
pengadaan seragam sekolah, dalam hal ini masayarakat sekitar
yang berprofesi sebagai penjahit, dan ibu-ibu yang telah
mendapat pelatihan dan pendampingan menjahit yang telah
mahir. Serta kerja sama untuk pembelian kitab santri madrasah
Pondok Pesantren Luhur Sulaiman, kerja sama dagangan untuk
menyetok di Koperasi Pondok Pesantren.

Keberhasilan Pondok

Keberhasilan dapat dilihat dari seberapa banyak masyarakat
yang ikut merasakan peningkatan ekonominya dengan adanya
pondok atau usaha yang dimiliki pondok. Karena keberhasilan
sifatnya relatif, tidak bisa menjadi ukuran tetap bahwa masyarakat
pasti meningkat ekonominya ketika membuka usaha di sekitar
pondok. Keberhasilan dilihat dari faktor pendukung dan
penghambat pondok atau masyarakat dalam meningkatkan

ekonomi.
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1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung ini menjadi hal yang penting untuk melihat

sejauh mana masayarak meningkat ekonominya.

a.

b.

Cita-cita pengasuh pondok

Kiai merupakan tokoh penting dalam mengelola
pesantren. Tokoh yang melakukan pendidikan, pelatihan
dan pengkaderan terhadap lahirnya ulama, pemimpin
bangsa termasuk pengusaha yang tawadduh. Cita-cita
memang bukan pendukung yang paling utama, dikarenakan
cita-cita merupakan harapan dari pengasuh pondok
terdahulu. Akan tetapi dapat dijadikan pendukung motivasi
untuk berusaha meningkatkan ekonominya. Berkat doa dan
usaha pengasuh terdahulu pondok dapat berdiri dan
bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Pengasuh pondok juga
berusaha untuk dapat meningkatkan ekonomi masyarakat,
disamping tujuan utama adalah tentang pendidikan. Tetapi,
tetap harus ada tindakan yang dilakukan masyarakat untuk
meningkatkan ekonominya sendiri, melalui potensi yang
dimiliki pondok.
Ada Koperasi Syariah

Memiliki koperasi syariah menjadikan pendukung
Pondok Pesantren Luhur Sulaiman untuk membantu

meningkatkan ekonomi masyarakat. Secara langsung dapat
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terlihat Pondok Pesantren Luhur Sulaiman memiliki
Koperasi Pondok Pesantren dan Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah. Sehingga adanya koperasi dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengambil peluang
usaha. Seperti meminjam dana digunakan untuk membuka
usaha dan dalam hal usaha dagang yaitu bisa menitipkan
dagangan.

Koperasi simpan pinjam syariah sangat bermanfaat
bagi masyarakat. Terutama bagi orang yang kekurangan
dana dan ingin meminjam dana demi membuka usaha.
Tidak adanya koperasi simpan pinjam akan menghambat
laju perekonomian masyarakat, karena tidak ada yang
mendukung pendanaan.

Kerja sama

Kerja sama merupakan sikap gotong royong dengan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama demi keuntungan
bersama. Selain kerja sama sebagai upaya Pondok
Pesantren Luhur Sulaiman, kerja sama juga menjadi
pendukung dari pondok untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat. Dengan kerja sama yang dilakukan oleh
pondok dengan masyarakat atau usaha lain, maka dapat
membantu meningkatkan penghasilan masyarakat. Seperti

kerja sama dengan penyetok dagangan di koperasi pondok,



164

toko kitab dan pengadaan seragam sekolah untuk siswa
SMP dan SMK. Jadi adanya kerja sama ini saling
menguntungkan dan dapat membantu sesama.
. Pembeli yang tetap

Manfaat dari berdagang di sekitar pondok yaitu
adanya dukungan santri pondok. Terlebih lagi santri pondok
diperbolehkan membeli kebutuhan dan makanan di luar
pondok. jadi santri boleh berjalan-jalan di sekitar pondok,
tetap dengan izin pengurus. Santri pondok yang merupakan
pembeli tetap dan jelas adalah keuntungan masyarakat yang
berjualan di sekitar pondok, oleh karena itu mereka jarang
rugi banyak, karena santri pondok sering membeli di luar.
Selain itu lokasi yang strategis dan dekat jalan raya menjadi
pendukung lain, bukan hanya santri pondok konsumennya
namun juga orang-orang yang lewat. Berkembangnya gaya
hidup menjadikan santri yang cenderung konsumtif, tidak
menutup kemungkinan santri juga ikut konsumtif dalam
berbagai hal.
. Keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan
Masyarakat mulai mampu memenuhi kebutuhan sehari-
harinya, bahkan mampu menabung untuk hari tua dan haji.
Kemampuan membeli kebutuhan rumah tangga dan

memiliki pendidikan yang memadai.
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2. [Faktor Penghambat
Faktor penghambat selalu ada dalam setiap usaha, namun
penghambat dapat datang dengan tiba-tiba. Penghambat
menjadikan manusia lebih berusaha.
a. Persaingan Semakin Ketat
Banyaknya penjual di sekitar pondok dan dengan
dagangan yang sama, akan menjadi pesaing bagi sesama
penjual. Tetapi persaingan yang terlihat masih dalam
persaingan yang sehat dan baik, tidak saling menjatuhkan.
Banyaknya pesaing dapat menambah konsumen karena
ketika toko satu ramai, pembeli dapat mencari toko yang
lain. Persaingan juga menjadikan masyarakat semakin
berinovasi untuk meningkatkan kualitas produknya.
Persaingan yang ketat juga memberikan manfaat bagi
penjual yaitu persaingan merupakan sebuah tantangan,
mendorong kreativitas, memunculkan keinginan yang lebih
baik, persaingan juga membuat lebih fokus pada bisnis, jika
persaingan dilakukan secara adil akan memunculkan
pemenang dan mental sang juara.
b. Keterbatasan Pengetahuan Karyawan
Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam
bisnis dan usaha pada karyawan merupakan salah satu

faktor penghambat dalam mengembangkan usaha sehingga
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mereka tidak bisa untuk mengembangkan usaha yang
dikelolanya.

Kurangnya pengetahuan  karyawan  mengenai
pengelolaan pondok dan wusaha dapat menjadikan
penghambat peningkatan ekonomi. Sehingga, pondok
mengadakan pelatihan mengenai usaha dan tenaga pendidik.
Tetapi pihak pondok juga kurang berkelanjutan dalam hal
pelatihan usaha tersebut. Pondok juga merekrut orang
sekitar untuk menjadi pengurus pondok, dan pihak pondok

tetap memberikan arahan demi keberhasilan pondok.

. Ada Risiko Alam tiba-tiba

Dalam perjalanan sebuah usaha, pelaku usaha kerap
menghadapi kendala, baik yang besar maupun yang kecil.
Binis membutuhkan tekad, semangat, keberanian, serta
strategis bisnis yang memadai. Namun jika sudah
melakukan semuanya tidak berarti suatu usaha terhindar
dari segala resiko usaha. Membuka bisnis harus siap dengan
semua resiko usaha.

Adanya risiko alam yang tidak terduga menjadi faktor
penghambat bagi pedagang. Memang tidak semuanya
merasakan, namun pedagang yang berjualan minuman
dingin seperti jus juga akan terhambat dikarenakan ada

hujan hujan turun tiba-tiba. Sehingga pelanggan jadi
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semakin berkurang. Hal tersebut tidak dapat terhindari
dikarenakan memang sudah ketentuan alam, masyarakat
juga harus siap dengan adanya risiko tersebut.
2. Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
1) Potensi yang dimiliki
Indonesia memiliki lembaga pesantren yang merupakan
sebuah keunikan dan keunggulan dibandingkan negara lain dalam
pengembangan ekonomi dan keuangan syariah, yaitu tidak hanya
berperan sebagai lembaga pendidikan namun memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dalam mencapai kemandirian ekonomi.
1) Lokasi
Perbedaan lokasi membuat potensi yang dimiliki juga
berbeda. Lokasi Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah di Desa
Besuki yang terletak cukup jauh dari pusat Kota Tulungagung
tidak dapat se ramai yang terletak di kota. Pondok Jawaahirul
Hikmah juga sering dilewati orang-orang yang akan berwisata
ke pantai. Pemilik lokasi usaha harus mempertimbangkan
faktor-faktor pemilihan lokasi, karena lokasi usaha akan
berdampak pada kesuksesan usaha itu sendiri
Lokasi Pondok Jawaahirul Hikmah yang kebanyakan
masyarakat berkerja dengan bercocok tanam karena di dataran
tinggi. Pondok juga memiliki tanah yang luas, belum

semuanya ditanami dan ada yang belum dibangun untuk kelas.
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Selain itu rumput-rumput liar tumbuh di lokasi tanah yang
tidak digunakan. Oleh karena itu tanah yang kosong tersebut

dapat dijadikan potensi dan dimanfaatkan oleh masyarakat.

2) Koperasi Pondok

3)

Koperasi pondok pesantren tidak hanya merupakan
organisasi yang menggunakan sistem ekonomi sosial tetapi
juga memiliki dimensi religi. Koperasi pondok pesantren jika
diberdayakan akan membantu masyarakat meningkatkan
ekonomi. Koperasi yang dimiliki Pondok Jawaahirul Hikmah
bukanlah koperasi simpan pinjam, melainkan koperasi
makanan dan sedikit menyediakan kebutuhan santri. koperasi
ini dapat dijadikan potensi untuk masyarakat, kadang ada yang
menitipkan makanan atau jajanan di koperasi pondok. pada
pagi hari jajan titipan itu ditaruh di koperasi dan setiap siswa
pulang sekolah diambil lagi. Sehingga adanya koperasi pondok
dapat sedikit membantu masyarakat.

Sampah

Sampah bisa menjadi potensi yang bagus, apabila
digunakan dengan baik atau didaur ulang. Setiap lokasi
terutama pondok, pasti memiliki sampah. Sampah yang
menumpuk tentu harus dimanfaatkan untuk hal yang berguna
dan menambah penghasilan. Pondok Jawaahirul Hikmah

memiliki santri yang banyak, selain itu santri juga
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diperbolehkan membeli kebutuhan di luar pondok, sehingga
sampah dibuang di tempat sampah dalam pondok. Potensi
sampah yang dimiliki pondok ini dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Karena pihak pondok telah menyediakan bak
sampah yang berbeda jenis.
Sekolah Formal

Pendidikan pesantren merupakan potensi yang dimiliki
pondok. karena dengan adanya sekolah formal di pondok
pesantren tentu memberikan kemudahan bagi santri untuk
belajar ilmu umum tanpa harus ke luar dari pondok tersebut,
selain itu untuk meningkatkan eksistensi pondok serta
memberikan rasa kepercayaan bagi orang tua santri

Pondok Jawaahirul Hikmah tidak hanya mementingkan
pendidikan agama, namun dengan berdirinya sekolah formal
terbukti  bahwa Pondok Jawaahirul Hikmah juga
mementingkan pendidikan umum. Dikarenakan, pendidikan
agama dan umum haruslah selaras, selain itu dengan adanya
sekolah formal yaitu TK, SMP dan SMA Jawaahirul Hikmah,
akan menambah eksistensi pondok agar santri pondok semakin
banyak. Sekolah formal yang dimiliki Pondok Jawaahirul
Hikmah juga bertujuan untuk memudahkan santri jika ingin
sekolah tidak hanya mondok bisa langsung ke sekolah formal

Jawaahirul Hikmah.
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Rutinan pengajian

Adanya kegiatan rutin yang diadakan pondok pesantren
merupakan nilai religiusitas yang dipertahankan memiliki
potensi yang besar untuk ikut mendukung pembangunan
akhlak generasi bangsa. Pondok pasti memiliki acara rutin,
begitu juga Pondok Jawaahirul Hikmah memiliki rutinan
pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari ahad untuk
menjalin silaturrahim dan mempererat tali persaudaraan
pondok dengan masyarakat sekitar yang hadir. Acara ini diisi
dengan doa bersama dan tausiyah yang disampaikan oleh
pengasuh pondok. Kebanyakan yang datang memang ibu-ibu
dengan membawa putra-putrinya. Rutinan ini dihadiri ibu-ibu
jamaah sekitar, wali santri dan santri pondok sendiri.
Usaha Jawaahirul Hikmah Nur

Pesantren telah memberdayakan civitas pondok untuk
berkontribusi pada pengembangan pondok pesantren terutama
dalam bidang pendidikan dan ekonomi. Salah satu peran yang
penting dilakukan oleh para Kyai. Usaha Jawaahirul Hikmah
Nur atau sering disebut JH Nur yang merupakan usaha pondok
bergerak dalam bidang wedding organizing (WO) ini didirikan
oleh Ning Ani putri dari KH. Moch. Zaki. WO adalah usaha
jasa yang ditawarkan meliputi catering, make up,

entertainment, dan potografer. Jika ada pemesanan akan
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dilayani oleh pengurus JH Nur. Usaha jasa ini selain untuk
membantu pondok dalam hal perekonomian, yaitu untuk
menyalurkan bakat para santri dan ustadzah pengurus pondok.
Dengan adanya usaha ini pondok dapat semakin dikenal oleh
masyarakat.
2) Upaya yang dilakukan
Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah, memang belum dapat
dimanfaatkan  sepenuhnya untuk meningkatkan  ekonomi
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan pondok  masih
mengutamakan proses pendidikan dan usaha yang dimilikinya.
1) Memanfaatkan Lahan Kosong
Lahan kosong yang dimiliki Pondok Pesantren Jawaahirul
Hikmah memang sangat luas. Sebagian belum ditanami atau
masing menganggur, ada juga lahan yang digunakan oleh
masyarakat untuk dibangun tempat tinggal. Sudah sejak
pendiri terdahulu masyarakat membangun rumah di lahan
pondok, hal tersebut diperbolehkan hingga sekarang bangunan
masih ada, namun vyang dimiliki masyarakat adalah
kepemilikan bangunan, jika sewaktu-waktu tanah akan
digunakan, maka masyarakat harus siap pergi.
Upaya yang lain yaitu, masyarakat boleh memanfaatkan
lahan kosong milik pondok untuk ditanami. Yang sudah terjadi

yaitu beberapa masyarakat menanam kacang tanah, jagung dan
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ketela. Mereka diperbolehkan menanam tersebut di lahan
pondok, dan pondok tidak meminta imbalan atau balasan. Hal
itu dilakukan sebagai wujud tolong menolong, dan membantu
masyarakat. Terkadang mereka secara sadar memberikan
beberapa hasil panen untuk diberikan ke pihak pondok, untuk
dimakan santri atau pengurus dan sebagian lagi dijual. Hal
tersebut dilakukan oleh masyarakat yang memanfaatkan tanah,
sebagai rasa terimakasih dan kepedulian terhadap santri
pondok.
2) Perekrutan Tenaga Pendidik

Adanya perekrutan tenaga pendidik karena Pondok
Jawaahirul Hikmah memiliki sekolah formal. Sekolah formal
bermanfaat bagi pondok dan juga masyarakat. Perekrutan
tenaga pendidik membantu masyarakat yang belum memiliki
pekerjaan sehingga dapat bekerja di sekolah formal TK, SMP
dan SMK Jawaahirul Hikmah ketika ada perekrutan. Jadi
bukan hanya alumni pondok yang menjadi tenaga pendidik,
tentu saja pondok tetap membutuhkan pendidikan yang sesuai
bidangnya.

3) Pelatihan

Dalam pelatihan diberikan pemahaman terhadap konsep-

konsep kewirausahaan maupun kompetensi kerja, tujuan dari

pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih
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menyeluruh dan aktual. Pelatihan yang dilakukan oleh Pondok
Jawaahirul Hikmah seperti pelatihan tenaga pendidik dan
kegiatan pondok. Sudah merupakan hal yang wajib bagi tenaga
pendidik untuk mengikuti pelatihan. Pelatihan sendiri juga
bermanfaat bagi pendidik yang berasal dari luar pondok untuk
meningkatkan kompetensinya dan menambah wawasan
sehingga dapat digunakan untuk hal yang bermanfaat. Selain
itu juga ada pelatihan grup dumband marching band yang
dikirim di luar kota.
4) Pemanfaatan Sampah

Sampah memang tidak seharusnya dibuang. Dengan sedikit
kreatif dan kerja keras, sampah bisa disulap menjadi barang
multifungsi dan kaya manfaat. Sampah dapat dijadikan pupuk
organik, sumber humus, Sampah dapat didaur ulang.
Pemanfaatan sampah yang dimiliki pondok yaitu dengan
disediakannya bak sampah yang berbeda jenis. Santri diajarkan
untuk membuang sampah pada jenisnya. Setelah terkumpul
sampah milik pondok tersebut diambil oleh penampung
sampah yang biasanya mengambil yaitu Pak Supacit. Memang
sengaja tidak dibuang di tempat pembuangan sampah umum,
karena pondok memberikan kesempatan bagi masyarakat

untuk mengambilnya, dipilah-pilah, kemudian dijual. Sehingga
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membantu masyarakat untuk meningkatkan ekonomi, ketika
sampah dapat didaur ulang atau dijual dan mendapatkan uang.
5) Berjualan
Berjualan adalah salah satu bentuk bisnis. Bisnis dalam arti
yang menggambarkan suatu aktivitas yang memproduksi
barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari. Berjualan yang
diperbolehkan oleh pondok yaitu ketika ada acara rutinan
setiap hari ahad dan pada saat ada kegiatan pondok.
Masyarakat diperolehkan berdagang makanan ringan dan
mainan di sekitar pondok asalkan tidak menganggu kegiatan
pondok. Berjualan di sekitar pondok ketika ada acara sangat
membantu masyarakat untuk menambah pengasilannya,
pembelinya juga pasti dan ramai anak kecil.
3) Keberhasilan Pondok
Untuk melihat keberhasilan, diperlukan Kketelatenan dan
mampu menangkap pelang dari adanya pondok juga perlu
dilakukan dalam rangka meningkatkan ekonomi. Masyarakat tidak
dapat dikatakan berhasil dalam hal ekonomi ketika sudah membuka
usaha di sekitar pondok. Namun, juga harus dilihat secara
berkelanjutan usaha masyarakat tersebut berjalan lancar atau tidak.
Keberhasilan dapat dilihat dari seberapa banyak masyarakat yang

ikut merasakan peningkatan ekonominya dengan adanya pondok
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atau usaha yang dimiliki pondok. Keberhasilan dapat dilihat dari

faktor pendukung dan penghambat.

a.

Faktor Pendukung
Faktor pendukung yang dilakukan pondok masih belum
banyak. Dikarenakan memang lokasi di dataran tinggi, pondok
masih berusaha mengembangan pendidikan dan usaha yang
dimiliki.
1) Cita-cita pendiri
Tujuan pendiri dan pengasuh pesantren membimbing
para santri agar menyadari bahwa belajar merupakan
kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan, bukan hanya
untuk meraih prestasi kehidupan dunia (uang, kekuasaan
atau pangkat). Berkat perjuangan KH. Moch. Zaki sebagai
pendiri  Pondok Jawaahirul Hikmah yang berupaya
mengembangkan pondok dan mendirikan beberapa usaha
untuk membantu kebutuhan pondok seperti usaha tambang
maemer, budidaya gurameh, dan air minum dalam kemasan.
Yang bermula dari mendirikan usaha di pondok, selain itu
pondok diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Oleh
karena itu awal mula masyarakat boleh memanfaatkan tanah
pondok, yaitu pada saat KH. Moch. Zaki masih hidup,
sampai sekarang masyarakat masih boleh memanfaatkan

lahan pondok.
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2) Jalinan Kerja Sama

3)

Kerja sama yang dilakukan Pondok Pesantren
Jawaahirul Hikmah juga belum cukup banyak. Namun
sedikit kerja sama yang dilakukan yaitu usaha pondok
seperti JH Nur yang bergerak dalam bidang Wedding
Organizer dengan vyang ahli dibidangnya. Apabila
membutuhkan perias akan dicarikan orang dari luar, begitu
juga dengan dekorasi yang telah bekerjasama dengan salon
pengantin.

Selain itu kerja sama dalam hal pendidikan yaitu
Pondok Jawaahirul Hikmah bekerja sama dengan STKIP
Tulungagung. Santri yang sudah lulus kelas 1X jika ingin
meneruskan pendidikan tinggi akan dikuliahkan oleh
pondok, dosen dari STKIP juga datang ke pondok, dan
santri wajib mengabdi di pondok miminal satu tahun.
Keberhasilan memenuhi kebutuhan
Masyarakat sekitar Pondok JH mulai mampu membeli
kebutuhan dalam komoditas besar maupun kecil. membeli
keperluan rumah tangga maupun kebutuhan akan barang
mewah. Pendidikan juga lebih mengarah pada sekolah di

pondok JH.
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b. Faktor Penghambat

Pondok Jawaahirul Hikmah ini memiliki beberapa faktor

penghambat:

1)

2)

Tidak ada program pelatihan ekonomi

Pelatihan  dibutuhkan sebuah penilaian  untuk
mengukur Kinerja dan pelatihan SDM dilaksanakan setelah
ada hasil dari penilaian tersebut. Pondok Jawaahirul
Hikmah belum mengadakan pelatihan yang membahas
ekonomi untuk masyarakat. Pondok Jawaahirul Hikmah
masih dalam tujuan utama vyaitu mengedepankan
pendidikan pondok. Sehingga untuk menyalurkan potensi
yang dimiliki pondok hanya sebatas apa yang dimiliki dan
dijalankan sendiri oleh masyarakat seperti bercocok tanam.
Dengan tidak adanya program pelatihan ekonomi,
masyarakat juga belum belum memahami tentang pelatihan
untuk meningkatkan ekonomi mereka. Kurangnya pelatihan
mengakibatkan masyarakat tidak memiliki tambahan
wawasan dan akan berhenti pada titik tersebut, sehingga
tidak berkembang sama sekali
Tidak ada koperasi simpan pinjam

Tidak adanya koperasi simpan pinjam akan
menghambat laju perekonomian masyarakat, karena tidak

ada yang mendukung pendanaan. Pondok Jawaahirul
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Hikmah belum memiliki koperasi simpan pinjam syariah.
Belum terpikirkan oleh pihak pondok untuk membuka
koperasi syariah, karena masih mengedepankan pendidikan
pondok dan sekolah formal. Sehingga, masyarakat juga
belum terbuka wawasannya mengenai pinjaman dana untuk
membuka usaha. Masyarakat sendiri juga masih tetap
dengan pekerjaannya dengan bercocok tanam dengan cara

biasa.



